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Dalam rangka meningkatan layanan fasilitas transportasi darat, yaitu Jalan jalur Pantai

Utara Jawa (Pantura) yang melewati wilayah Widang dan Gresik Propinsi Jawa

Timur,maka Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, Direktorat Jenderal

Prasarana Wilayah, Direktorat Prasarana Wilayah Tengah, pada tahun anggaran

2003/2004 melaksanakan pelaksanaan pembangunan jalan Widang-Gresik yang terletak

di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur.

Sebagai upaya agar nantinya pembangunan jalan Widang-Gresik tersebut memberikan

kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat, maka sebagai tahap awal perencanaan

dilakukan studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.

Studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan ini mengacu kepada Keputusan Menteri

Negara Lingkungan Hidup No. 17 tahun 2001 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau

Kegiatan yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.

Demikian Laporan Studi ANDAL , ini diharapkan dapat memenuhi syarat yang diperlukan

dan mampu menjadikan acuan bagi penyusunan dokumen studi ANDAL bagi

pembangunan jalan Widang-Gresik di Propinsi Jawa Timur.

Atas bantuan dan kerjasama berbagai pihak yang terlibat dalam penyusunan laporan ini

diucapkan terima kasih.

Jakarta, 30 Desember2003

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan hasil identifikasi/perkembangan yang terjadi di lapangan, ternyata

Jalur Pantai Utara Jawa (Pantura) sudah mendesak untuk segera mendapat

penanganan yang memadai agar senantiasa dapat berfungsi untuk mendukung

kelancaran arus lalu lintas barang dan penumpang dalam rangka percepatan

pemulihan ekonomi.

Penangan tersebut tidak hanya mengatasi kerusakan di lintas jalur jalan Pantura

secara menyeluruh, namun juga kekuatan strukturnya dapat mendukung beban

lalu lintas yang ada serta meningkatkan kapasitas jalan secara memadai.

Wilayah pantai Utara Jawa sangat penting perannya terhadap perkembangan

regional yang ada. Jalan Nasional dan Strategis yang ada Pantai Utara Jawa

diperlukan untuk menunjang perkembangan perekonomian wilayah. Salah satu

ruas jalan yang ada adalah ruas jalan Widang-Gresik yang berfungsi sebagai jalan

Arteri (LihatGambar 1.1.). Untuk meningkatkan kapasitas jalan tersebut ruas

jalan Widang -Gresik mempunyai panjang fungsional ± 48,711 km perlu

ditingkatkan dengan dilebarkan menjadi 4 lajur. Sebagian dari ruas tersebut telah

selesai pelaksanaan konstruksi menjadi 4 lajur, dimana pada tahun 1997/1998-

2001/2002 telah dilaksanakan pelebaran tersebut dengan bantuan ADB ( North

Java Road Improvement Project/NJRIP). Dalam pelaksanaan pembangunan

tersebut ruas jalan Widang-Gresik dibagi menjadi tiga paket yaitu :

- Paket AP-13 (Babat-Turi) : 20,100 km

- Paket AP-14 (Turi-Deket) : 11,275 km

- Paket AP-15 (Deket-Gresik) : 17,336 km

Karena masalah krisis ekonomi, sehingga menyebabkan proses penyelesaian

pembebasan tanah tidak dapat dilanjutkan sesuai dengan lahan yang diperlukan

proyek, maka pelaksanaan pembangunan menjadi 4 lajur tertunda. Sampai

dengan akhir tahun 2003, kondisi lajur dan pembebasan tanah di ruas jalan

Widang-Gresik dapat dilihat pada Gambar 1.1a.
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Kondisi eksisting lajur di jalan Widang-Gresik sampai Desember 2003 adalah

sebagai berikut:

- 4 lajur : Km 71+454-59+449

Km 51+326-40+812

Km 40+812-33+362

- 3 lajur : Km 31+112-28+612

Km 32+612-31+962

- 2 lajur : Km59+449-51+326

Km31+962-31+112

Km23+687-28+612

Untuk melanjutkan pelaksanaan pembangunan 4 lajur di jalan Widang-Gresik,

pembangunan direncakan dilanjutkan untuk tahun anggaran 2004/2005, selain

pembangunan 4 lajur juga direncanakan pembangunan dua buah fly over dengan

bentang masing-masing 800 m. Rencana pembangunan jalan Widang-Gresik Fly

over dibangun dalam rangka mengurangi kemacetan tingkat kecelakaan di

lintasan rel kereta api yang melintasi Desa Sukorejo dan Desa Banjarmendalan .

Sedangkan lokasi rencana pembangunan 4 lajur tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1. : Lokasi Rencana Pembangunan Jalan Widang-Gresik (4 Lajur)

No Ex Paket Panjang (km) Keterangan

1 Babat-Turi (AP-13) * 0.12

2 Turi-Deket (AP-14)** 0

Penuntasan Ex
AP-15 penanganan
2 lajur menjadi 4
lajur dan 3 lajur
menjadi 4 lajur

3 Deket-Gresik (AP-5)*** 10.13

Jumlah 10.25

Sumber: Bagian Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Lamongan 2003

Pembebasan lahan menjadi 4 lajur dari 2 lajur secara tidak langsung akan

berpengaruh terhadap kepemilikan lahan masyarakat dan ini akan menimbulkan

keresahan jika ganti rugi tidak memadai. Berdasarkan informasi terakhir dari

Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik adalah ruas Babat-Turi

(lanjutan AP -13) bahwa lahan yang diperlukan untuk pelebaran adalah seluas ±
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Peraturan Perundangan

Dalam rangka mengatur pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan

lingkungan hidup yang terpadu dan menyeluruh, telah ditetapkan ketentuan

Peraturan Perundang-undangan yang dijadikan landasan dalam melaksanakan

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan antara lain:

Undang-Undang

1. Undang-Undang RI No.5 tahun 1960, tentang Peraturan Dasar Pokok Pokok

Agraria

2. Undang-Undang RI No. 11 tahun 1974, tentang Pengairan

3. Undang-Undang RI No.13 tahun 1980, tentang Jalan

4. Undang-Undang RI No.5 tahun 1990, tentang Konservasi Sumber Daya Alam

Hayati dan Ekosistemnya

5. Undang-Undang RI No.4 tahun 1992, tentang Permukiman dan Perumahan

6. Undang-Undang RI No.14 tahun 1992, tentang Lalu - lintas dan Angkutan

Jalan

7. Undang-Undang RI No.24 tahun 1992, tentang Penataan Ruang

8. Undang-Undang RI No.23 tahun 1997, tentang Pengelolaan Lingkungan

Hidup

9. Undang-Undang RI No. 22 tahun 1999, tentang Pokok-Pokok Pemerintahan

Daerah

Peraturan Pemerintah

10. Peraturan Pemerintah No.26 tahun 1985, tentang Jalan

11. Peraturan Pemerintah No.27 tahun 1999, tentang Analisis Mengenai

Dampak Lingkungan Hidup

12. Peraturan Pemerintah No. 85 tahun 1999, tentang Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun

13. Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2000, tentang Kewenangan Pemerintah

dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonomi

14. Peraturan Pemerintah No. 82, tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air

dan Pengendalian Pencemaran Air.
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Keputusan Presiden

15. Keputusan Presiden No.32 tahun 1990, tentang Pengelolaan Kawasan

Lindung

16. Keputusan Presiden No.55 tahun 1993, tentang Pengadaan Tanah Bagi

Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

17. Keputusan Presiden No. 34 Tahun 2003, tentang Kebijakan Nasional di

Bidang Pertanahan

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kepala Bapedal

18. Keputusan Menteri KLH No. 13/MENLH/3/1995, tentang Baku Mutu Emisi

Sumber Tidak Bergerak

19. Keputusan Menteri KLH No. KEP48/MENLH/11/1996, tentang Baku Mutu

Tingkat Kebisingan

20. Keptutusan Menteri Negara LH No. 13/MENLH/3/1995, tentang Baku Mutu

Emisi Tak Bergerak

21. Keputusan Menteri Negera LH No. KEP 48/MENLH/11/1996, tentang Baku

Tingkat Kebisingan

22. Keputusan Menteri KLH No. KEP 49/MENLH/11 /1996, tentang Baku Mutu

Tingkat Getaran

23. Keputusan Menteri KLH No.Kep-02/MENKLH/I/1988, tentang Pedoman

Penetapan Baku Mutu Lingkungan

24. Keputusan Kepala BAPEDAL No.Kep-056 Tahun 1994, tentang Pedoman

Penentuan Dampak Penting.

25. Keputusan Kepala BAPEDAL No. 229/Bapedal/II/1996 tentang Pedoman

Teknis Kajian Aspek Sosial dalam Penyusunan AMDAL

26. Keputusan Kepala BAPEDAL No. 105 tahun 1997 tentang Panduan

Pemantauan Pelaksanaan RKL dan RPL.

27. Keputusan Kepala BAPEDAL No. Kep.124/ 12/ 1997 tentang Panduan Kajian

Aspek Kesehatan Masyarakat Dalam Penyusunan AMDAL

28. Keputusan Kepala BAPEDAL No. 08/2000 tentang Keterlibatan Masyarakat

dan Keterbukaan Informasi Dalam Proses AMDAL.

29. Keputusan Kepala BAPEDAL No. 09/2000 tentang Pedoman Penyusunan

Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL)
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30. Keputusan Menteri LH No.17/2001, tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan

Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

Keputusan Menteri P.0

31. Peraturan Menteri P.0 No.69/PRT/1995, tentang Pedoman Teknis AMDAL

Bidang Ke PU an

32. Keputusan Menteri P.0 No.58/KPTS/1995, tentang Petunjuk Tata Laksana

AMDAL Departemen P.0

33. Keputusan Menteri P.0 No.40/KPTS/1997, tentang Petunjuk Teknis AMDAL

bidang Jalan dan Jembatan

34. Keputusan Menteri Pemukiman dan Prasarana Wilayah No. 7/KPTS/M/2003,

tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan Bidang Pemukiman dan Prasarana

Wilayah Yang Wajib Dilengkapi Dengan UKL/UPL

Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan

35. Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 417/Kpts-II/199,

tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur Seluas 1.357.206,30 Hektar.

Keputusan Menteri Agragria/Kepala Bpn

36. Peraturan Menteri Agraria/Kepala BPN No. 1/1993 tentang Ketentuan

Pelaksanaan Keppres No. 55/1993

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk I. dan Peraturan Daerah

37. Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor. 413/1987, tentang Penggolongan

dan Baku Mutu Air di Jawa Timur

38. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No.

660.3/25781/025/1986 , tentang Penanggulangan Pencemaran Lingkungan

39. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No. 187 tahun 1988,

tentang Peruntukkan Air Sungai di Jawa Timur

40. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor. 11 Tahun 1991, tentang

Penetapan Kawasan Lindung di Daerah Tingkat 1 Jawa Timur.



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-I Hal: 7

41. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No. 154/1994 ,

tentang Jenis Usaha atau Kegiatan di Jawa Timur

42. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No. 129/1996 ,

tentang Baku Mutu Kualitas Udara Ambien

43. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor. 4 Tahun 1996, tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Jawa Timur.

44. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No. 28/2000, tentang

Juklak Perda No. 5 tahun 2000 tentang Pengendalian Pencemaran Air di

Propinsi Jawa Timur

45. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No. 29/2000, tentang

Tata Cara Perijinan Pembuangan Limbah Cair Ke Sumber-Sumber Air di

Propinsi Jawa Timur

46. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Jawa Timur No. 30/2000, tentang

Pelimpahan Kewenangan Pemberian dan Penandatanganan Izin

Pembuangan Limbah Cair di Propinsi Jawa Timur

47. Keputusan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 55 tahun 2000 tentang

Penetapan Kawasan Lindung di Kabupaten Lamongan

48. Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor. 188/179/KPTS/013/2002, tentang

Komisi Penilai Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) Propinsi

Jawa Timur.

49. Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor. 54 Tahun 2002, tentang Tata

Laksana Penilaian Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.

50. Keputusaan Gubernur Nomor 129/1996 tentang Baku Mutu Udara Ambient

dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Propinsi Jawa Timur

51. Keputusan Bupati Gresik No. 85 Tahun 2003, tengang Pelimpahan Sebagian

Kewenangan di Bidang Pertanahan

Lain-Lain

52. Standar Geometri Jalan Luar Kota; Dirjen Bina Marga 1990.

53. Standar Geometri Jalan Perkotaan; Dirjen Bina Marga 1992

54. Standar Geometri Jalan Antar Kota; Dirjen Bina Marga No. 038/BM 1997
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1.2. Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pembangunan / peningkatan jalan adalah bagian dari upaya mendorong dinamika

masyarakat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta merupakan bagian

dalam membangun struktur dan sistem transportasi kota, dimana upaya ini akan

mendorong pula tumbuh dan berkembangnya struktur kota sebagaimana yang

direncanakan.

Dibalik upaya positip sebagaimana diuraikan diatas dampak terhadap lingkungan

hidup layak pula diperhitungkan. Pembangunan / Peningkatan jalan dapat

mempengaruhi tata air, tumbuhan dan mahluk hidup lainnya serta tata budaya

masyarakat yang pada akhirnya berpengaruh buruk terhadap manusia dan

kesehatan masyarakat.

Menyadari bahwa kegiatan pembangunan Jalan Widang-Gresik harus

mempertimbangkan prinsip-prinsip ekologi dan berwawasan lingkungan, serta

dapat memenuhi kebutuhan masa kini dan memperhitungkan kepentingan yang

akan datang, maka pola pembangunan yang dianut oleh Proyek Pembangunan

Jalan Widang-Gresik akan berpegang pada petunjuk yang tertuang dalam Undang-

Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 23 tahun 1997 dan kebijakan

pemerintah ditingkat regional, lokal daerah setempat.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Studi.

1.3.1.Tujuan dilaksanakannya studi Andal adalah :

a. Mengidentifikasi Rencana Kegiatan yang berpotensi menimbulkan

b. dampak penting terhadap lingkungan hidup pada tahap pra-

konstruksi, konstruksi dan operasional yang diduga dapat

menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup

c. Mengindentifikasi rona lingkungan hidup yang akan terkena dampak

d. besar dan penting.

e. Memprediksi dan mengevaluasi dampak penting yang akan terjadi

f. pada lingkungan.

g. Memberikan saran tindak dalam pengelolaan dan pemantauan

h. lingkungan.
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kasar/buruh umumnya menggunakan tenaga kerja lokal. Tenaga

kerja lain adalah tim supervisi.

Mobilisasi Alat Berat

Alat - alat berat yang akan dimobilisasi dalam pembangunan ruas

jalan Widang-Gresik diperkirakan dapat dilihat pada Tabel 2.1.1.

Tabel 2.1.1. : Daftar Mat Berat Pekerjaan Konstruksi

Jenis Pekerjaan Alat Berat

Pekerjaan Tanah

Pembersihan lahan dan Grubbing Buldozer

Excavation, Loading, Hauling Buldozer, Tractor Shovel/Back
hoe, Dump truck

Sprading, Pengerasan Buldozer/Motor
grader,Tamping roller/ Tire
Roller

Perkerasan (Pavement)

Penyiapan Subgrade Motor grader, P. Tire Roller,z
Vibrator

Pemeliharaan Subgrade Roller Subbase, Butiran Dasar

Pengaspalan Asphalt Distributor

Pelapisan Asphalt Mixing Plant, Asphalt
Paver, P. Tire Roller, Macadam
Raler, Vibrator Roller

Konstruksi Jembatan

Pondasi Excavator, Crane, Pile Driver,
Concrete Mixer, Concrete
pump, Vibrator, Transit Mixer

Kerangka Bawah Concrete Mixer, Concrete
Pump, Vibratroy, Transit Mixer,
Crane

Kerangka atas Crane, Concrete Mixer,
Concrete Pump, Vibrator,
Transit Micer, Crane
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Tabel 2.2.4a. : Data Kecelakaan Lalu Lintas di Kabupaten Lamongan

Ruas Jalan Jumlah Kecelakaan Lalu
Lintas Tahun 2001

Jumlah Kecelakaan Lalu
Lintas Tahun 2002

KMD KLB KLK KMD KLB KLK

Lamongan-Gresik 12 19 14 15 21 9

Babat-Ploso 4 9 11 7 15 5

Tuban-Gresik 6 8 10 2 6 11

Total 22 36 35 34 42 26

Sumber: Kepolisian Resort Lamongan, 2001-2002

Keterangan : KMD : Korban Meninggal Dunia
KLB : Korban Luka Berat
KLK : Korban Luka Ringan

Dari kejadian kecelakaan tersebut apabila dilihat terhadap

kendaraan yang terlibat kecelakaan lalu lintas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2.2.4b. : Kendaraan Bermotor yang Terlibat Kecelakaan Lalu
Lintas

No. Jenis Kendaraan Bermotor Tahun 2001 Tahun 2002

1 Bus 13 16

2 Truck 21 26

3 Pick Up 3 1

4 Station Wagon 11 16

5 Jeep 2 0

6 Sedan 8 6

7 Roda 2/Sepeda motor 18 10

8 Lain-lain/Sepeda/Pjl Kaki 4 6

Sumber: Kepolisian Resort Lamongan 2001-2002

Waktu kejadian kecelakaan harus diketahui pula untuk menentukan

saat-saat rawan terjadinya kecelakaan lalu lintas pada suatu ruas

jalan. Secara umum pembagian waktu ini dibagi menjadi tiga jenis

waktu pengamatan, yakni pagi, siang dan malam hari.















LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-II Hal: 22

Tebaloan, usaha atau kegiatan tersebut telah memberikan dampak positip

terhadap perekonomian penduduk setempat. Sekitar ± 9 km dari lokasi

proyek, adanya kegiatan industri pabrik semen gresik di Kabupaten Gresik

dan Pabrik Kimia Widada. Pada saat ini pabrik tersebut telah memberikan

ruang pekerjaan bagi penduduk di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten

Gresik dan sekitarnya, selain itu limbah pabrik kimia Widada telah

berdampak negatip terhadap kualitas air di sekitar pabrik tersebut.

Buangan limbah pabrik telah berdampak terhadap lahan tambak penduduk

di sekitar pabrik, indikasi tersebut dilihat dengan adanya keluhan

penduduk yang memiliki lahan tambak.

Jalur Jalan Widang-Gresik merupakan bagian dari jalur jalan Pantai Utara

Jawa (Merak-Surabaya) dan terletak di wilayah Jawa Timur. Jalur

transportasi Pantai Utara Jawa merupakan jalur regional yang

menghubungkan antara kegiatan angkutan darat Pulau Sumatera dengan

Pulau Jawa. Fungsi jalan Widang-Gresik merupakan jalan Propinsi yang

disiapkan sebagai fungsi jalan untuk kelas pelayanan Heavy Loaded.

Selain transportasi jalan, di sekitar wilayah proyek pembangunan jalan

WidangGresik juga terdapat kegiatan transportasi kereta api. Diantaranya

lintasan kereta api di Lamongan .dan jalan Widang-Gresik berada sejajar

dengan lintasan rel kereta api.

Kegiatan di sekitar rencana pembangunan jalan Widang-Gresik saat ini

adalah berupa permukiman, Pasar, pertanian (padi sawah), dan perikanan

(pertambakan/nelayan), dan diperkirakan akan mempengaruhi kelancaran

peningkatan jalan ini. Lokasi setiap aktivitas adalah:

a) Aktivias pemukiman penduduk; kegiatan pemukiman penduduk di

lokasi pembangunan jalan Widang-Gresik terdapat pada desa-desa

yang dilewati oleh ruas jalan ini, yaitu Desa Sukodadi, Desa

Surabayan, Desa Karanglangit, Desa Setrohadi, Desa Duduk

Sampean, Desa Samirlapan, Desa Tebaloan, Desa Ambeng-Ambeng,

Desa Banjarsari, rencana fly over di Desa Rejosari dan Desa

Banjarmendalan
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b) Aktivitas pasar; kegiatan pasar yang dekat dengan lokasi

pembangunan jalan Widang-Gresik ini adalah Pasar Pucuk, Pasar

Turi, Pasar Sukodadi, Pasar Sukoanyar, Pasar Lamongan

c) Aktivitas pendidikan; ada beberapa lokasi sekolah yang letaknya berdekatan

dengan lokasi jalan Widang-Gresik, yaitu SMP di Sukodadi, di Surabayan,

SMP I , SMPN di Desa Paji, SD Desa Kebonsari

d) Aktivitas kesehatan; diantaranya adanya puskesmas yang dekat

dengan kegiatan lokasi proyek , yaitu di Puskesmas Kec. Turi,

e) Aktivitas keagamaan; diantaranya adanya mesjid yang dekat dengan

kegiatan lokasi proyek, yaitu Mesjid Asalaf di Desa Kebalndono,

Mesjid Modo di Desa Kebonsari

f) Aktivitas terminal; adanya terminal di sekitar lokasi kegiatan proyek, yaitu

di Terminal Lamongan,

g) Aktivitas perkantoran; Kantor Samsat Lamongan, Kantor Camat dan

Ruko di Lamongan.

Adanya kegiatan-kegiatan lain disekitar ruas jalan Widang-Gresik, baik

yang sudah ada maupun yang sedang direncanakan setidaknya akan

menimbulkan dampak terhadap ruas jalan Widang-Gresik. Dampak yang

perlu diperhatikan yaitu perencanaan system drainase, bangkitan volume

lalu-lintas yang diakibatkannya dan pengaruhnya terhadap keberadaan ruas

jalan Widang-Gresik.

2.1.4.Aspek-Aspek yang Diteliti

Aspek-aspek yang diteliti dalam studi ini adalah dampak besar dan penting

yang akan timbul akibat rencana kegiatan pembangunan Jalan Widang-

Gresik, serta dampak lingkungan yang terjadi terhadap kelancaran rencana

ini. Dampak tersebut didasarkan pada hasil pelingkupan dampak besar dan

penting sebagaimana telah dikemukakan dalam dokumen Kerangka Acuan

seperti yang ditunjukkan dalam bentuk bagan alir pada Tabel 2.1
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Tabel 2.3a. : Hasil Proses Pelingkupan Rencana Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Propinsi Jawa Timur

Kegiatan Dampak Langsung Dampak Tidak Langsung Isu Pokok

Pra-Konstruksi - Kegiatan pembangunan jalan
yang melalui sosialisasi dan
terhadap dipahami publik akan
menimbulkan kepercayaan
masyarakat terhadap
pemerintah

- Kegiatan pembebasan lahan
yang tidak memuaskan dan
berlarut-larut akan
menimbulkan potensi konflik

1. Sosialisasi/Konsultasi Publik Persepsi Positif terhadap
pembangunan

Kepercayaan terhadap
pemerintah

2. Survei dan pengukuran Keresahan masyarakat Potensi konflik

3. Pengadaan Tanah - Keresahan masyarakat
- Munculnya calo-calo tanah
dan provokator

Potensi konflik

Konstruksi Pekerjaan konstruksi
berpotensi menimbulkan
dampak:

- Terbukanya kesempatan kerja

1. Mobilisasi tenaga kerja Kesempatan kerja dan peluang
berusaha

Perekonomian lokal
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2. Mobilisasi alat dan material Polusi debu dan kebisingan,
kecelakaan lalu lintas dan
kerusakan jalan, terganggunya
tanaman di sekitar lokasi yang
dilalui alat dan material

Penurunan kesehatan
masyarakat dan kerusakan
tanaman penduduk

dan usaya yang selanjutnya
dapat meningkatkan per
ekonomian local
- Timbulnya polusi udara, air
serta genangan air (selama
masa konstruksi) yang
menimbulkan dampak pada
kesehatan masyarakat yang
bersifat sesaat (pada masa
konstruksi)
- Selama masa konstruksi
diperkirakan ada kemacetan
lalu lintas sehingga rawan
kamtibmas

3. Penyiapan lahan Polusi debu dan kualitas
perairan sungai, kemacetan
lalu-lintas

Penurunan kesehatan
masyarakat dan gangguan
kantibmas

4. Pekerjaan drainase Gangguan kualitas air sungai,
aliran air, kemacetan lalu
lintas

Penurunan kesehatan
masyarakat

5. Pekerjaan jembatan dan
Gorong-gorong

Gangguan kualitas iar, aliran
air dan kemacetan

Penurunan kesehatan
masyarakat dan gangguan
kantibmas

6. Pekerjaan Perkerasan Polusi udara, debu, kebisingan,
kemacetan lalu lintas

Gangguan kesehatan
masyarakat dan gangguan
kamtibmas

Tahap Operasi - Pengoperasian jalan akan
memperlancar arus lalu lintas,
namun rawan kecelakaan pada
titik-titik di lokasi pasar,
sekolah dan kegiatan
masyarakat lainnya

1. Pengoperasian jalan Polusi udara, kebisingan,
kecelakaan lalu lintas

Gangguan kesehatan
masyarakat dan kamtibmas
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2. Pengoperasian jembatan dan
gorong-gorong

Kelancaran aliran air Pencegahan terjadinya banjir
dan genangan

- Adanya jembatan dan gorong-
gorong dapat memperlancar
aliran air, sehingga mencegah
terjadinya genangan dan banjir

- Adanya jalur hijau dapat
menyerap polusi udara (debu
dan kebisingan), sehingga
kesehatan membantu
mengurangi gangguan
kesehatan akibat debu dan
kebisingan tersebut

3. Pengoperasian jalur pejalan
kaki dan jalur hijau

Keamanan pejalan kaki,
keindahan lingkungan,
penyerapan polusi udara

Keamanan pejalan kaki,
mengurangi keluhan kesehatan
masyarakat, dan keindahan
lingkungan

4. Pemeliharaan jalan dan jalur
hijau

Kemacetan lalu lintas sesaat
(pada waktu adanya kegiatan
pemeliharaan jalan) dan
lingkungan terpeliharanya
komposis jenis tanaman
setempat

Terjaganya kemudahan
transportasi dan keindahan
lingkungan
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2.2. Wilayah Studi

Batas wilayah studi ANDAL rencana peningkatan jalan Widang-Gresik ditetapkan

dengan mempertimbangkan batas proyek, batas ekologis, batas sosial, dan batas

administrasi. Uraian penetapan batas studi ini dijelaskan sebagai berikut:

2.2.1.Batas Proyek

Proyek dalam studi ini dibatasi pada tapak-tapak kegiatan peningkatan

jalan Widang-Gresik yang akan meliputi:

a. Lokasi pembebasan lahan.

b. Lokasi pematangan tanah.

c. Lokasi pembangunan drainase, gorong-gorong, dan jalur hijau.

d. Lokasi perluasan jalan.

e. Lokasi pembangunan jembatan

f. Lokasi pembangunan Fly Over

Batas Proyek akan ditunjuk pada Gambar 2.2.

2.2.2.Batas Ekologis

Batas ekologis studi ini ditetapkan dengan mempertimbangkan sebaran

materi yang akan dihasilkan oleh sejumlah kegiatan yang akan

dilaksanakan. Materi yang potensial timbul dari pelaksanaan kegiatan

konstruksi dan operasional adalah debu yang disebarkan oleh angin (arah

dan kecepatan angin) serta gerakan air dan sedimen yang disebarkan oleh

air (arah dan kecepatan aliran).

Berdasarkan pertimbangan ini, maka batas ekologis menurut pertimbangan

sebaran parameter kualitas udara akan mencakup kecepatan arah turun

sampai titik terendah pada suatu wilayah studi. Kualitas air adalah

jangkauan transportasi materi dari kegiatan konstruksi Jalan Widang-Gresik

dan Fly Over . aliran sungai yang mengalami penurunan kualitas air pada

sampai sama dengan kualitas air normal. Batas ekologis ditunjukkan pada

Gambar 2.2.2
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2.2.3.Batas Sosial

Batas sosial ditetapkan berdasarkan pertimbangan ruang di sepanjang jalan

Widang-Gresik dan beberapa Jalan akses ke Utara maupun ke Selatan di

keempat kecamatan sebagai wilayah studi. Pada kawasan batas sosial ini

merupakan tempat berlangsungnya interaksi sosial antara penduduk lokal

dan pendatang, di mana interaksi sosial dan komunikasi berdasarkan sistem

norma dan sistem nilai yang sudah disekapati dan ditaati oleh berbagai

lapisan masyarakat yang diprakirakan akan terkena dampak akibat

pembangunan Jalan Widang-Gresik, yang akan mencakup Kecamatan

Pucuk, Kecamatan Sukodadi, Kecamatan Lamongan, Kecamatan Kecamatan

Duduk Sampean dan wilayah tersebut termasuk dalam wilayah Kabupaten

Lamongan dan Kabupaten Gresik.

Pertimbangan lain adalah rencana pembangunan jalan Widang-Gresik

terkait erat dengan kelancaran arus lalu lintas antar daerah maupun dalam

Lamongan dan Gresik itu sendiri. Keterkaitan lainnya di sekitar lokasi

adalah adanya lahan pertambakan nelayan, persawahan, dan pemukiman

dan perkantoran/ruko, pendidikan, keagamaan dan terminal bis.



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-II Hal: 30



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-II Hal: 31



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-II Hal: 32



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-II Hal: 33

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka batas sosial dalam studi ini

adalah penduduk yang bermukim secara permanen atau bekerja dalam wilayah

administratif.

2.2.4. Batas Administrasi

Batas administrasi ditetapkan dengan mempertimbangkan wilayah yang secara

administratif tercakup dengan rencana pembangunan jalan WidangGresik.

Berdasarkan pertimbangan ini, maka batas administrasi studi ini, dapat dilihat

pada Tabel 2.2.4

Tabel 2.2.4. : Batas Wilayah Administrasi Studi AMDAL Pembangunan Jalan
Widang - Gresik, Propinsi Jawa Timur

No
Jalur Proyek Wilayah Administrasi

Nama Ruas Kondisi Lajur
Jalan Desa Kecamatan Kabupaten

1 Ex AP-13
(Babat-Turi)
Km 58+054 s/d
51+326

Kondisi
eksisting 2
lajur, untuk
ditingkatkan
menjadi 4
lajur

Ds. Kebonsari
Ds. Sukodadi
Ds. Sidogembul
Ds. Surabayan
Ds. Sukoanyar
Ds. Plumpang
Ds. Sukoanyar

Kec.
Sukodadi

Kab.
Lamongan

2 Ex AP-14 (Turi-
Deket) Fly
Over (km
43+500 dan km
45+457)

Kondisi
eksisting sudah
4 lajur akan
dibangun dua
buah fly over

Kel. Sukorejo
Ds. Banjarmendalan

Kec.
Lamongan

3 Ex AP-15
(Deket- Gresik)
km 33+712 s/d
24+412

Kondisi
eksisting 2
lajur, untuk
ditingkatkan
menjadi 4
lajur

Ds. Setrohadi
Ds. Duduk sampeyan
Ds. Samirplapan
Tebaloan
Ambeng-Ambeng
Watang Rejo

Kec.
Duduk
Sampean

Kab. Gresik

Ds. Banjarsari Cerme

2.2.5.Batas Ruang Lingkup Wilayah Studi

Batas wilayah studi ditetapkan sebagai resultante dari batas proyek, batas

sosial, batas ekologis, dan batas administrative sebagaimana ditunjukkan

pada Gambar 2.2.5. Batas ini akan membatasi seluruh kegiatan termasuk

pengambilan sampel yang akan dilakukan dalam studi ini.
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Keterangan :

A : Kegiatan

B : Dampak Langsung

C : Dampak Tidak Langsung

Diagram 2.1. : Bagan Alir Dampak Besar dan Penting Rencana Peningkatan Jalan Widang-Gresik, Jawa Timur, Pada Tahap Prakonstruksi
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Keterangan : A : Kegiatan, B : Dampak Langsung, C : Dampak Tidak Langsung

Diagram 2.2. Bagan Alir Dampak Besar dan Penting Rencana Pembangunan Jalan Widang-Gresik Pada Tahap Konstruksi
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Keterangan : A : Kegiatan, B : Dampak Langsung, C : Dampak Tidak Langsung

Sambungan Diagram 2.2. Bagan Alir Dampak Besar dan Penting Rencana Jalan Widang-Gresik, Jawa Timur Pada Tahap Konstruksi
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Keterangan : A : Kegiatan, Dampak Langsung, C : Dampak Tidak Langsung

Sambungan Diagram 2.2. Bagan Alir Dampak Besar dan Penting Rencana Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Jawa Timur Pada Tahap
Konstruksi
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Diagram 2.3. : Bagan Alir Dampak Besar dan Penting Rencana Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Jawa Timur Pada Tahap Pasca Konstruksi
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Keterangan :
A : Kegiatan
B : Dampak Langsung
C : Dampak Tidak Langsung

Diagram 2.4. Bagan Alir Dampak Besar dan Penting Rencana Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Jawa Timur Pada Dampak Lingkungan
Terhadap Proyek
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Bab III
Metode Studi

LAPORAN FINAL

PEMBANGUNAN JALAN WIDANG - GRESIK
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Tabel 3.1. : Rencana Lokasi Pengambilan Sampel Studi ANDAL Pembangunan
Jalan Widang-Gresik

No Jenis Sampel Lokasi Rencana Fly Over Lokasi Rencana Pelebaran Jalan
1 Kualitas udara,

bising, suhu
1 titik Diantara Kel.

Sukorejo dan Ds.
Banjarmendalan

2 titik Ds. Paji dan
Ds.Sukodadi

2 Kualitas Air 1 titik Km 47+508 (Kali
Otik)

2 titik Kali Benem, Kali
Tebaloan,

4 Penduduk
(kuesioner)

30
responden

Menyebar dari
Diantara Kel.
Sukorejo dan Ds.
Banjarmendalan

50
responden

Menyebar di Desa Waru
Kulon
s/d
Desa Paji; Desa
Kebonsari
s/d
Desa Kebalandoo; Ds.
Tambakrejo s/d. Ds.
Ambeng.Ambeng
Watang Rejo

3.1.1. Metoda Analisis dan Penyajian Data.

Komponen Fisik-Kimia

a. Iklim

Data iklim yang akan dikumpulkan meliputi curah hujan dan dari

hari hujan, suhu kelembaban udara, radiasi matahari serta arah dan

kecapatan angin, berupa data historis yang tercatat selama 5 tahun

terakhir. Data dalam jangka panjang (historis) akan dikumpulkan

dari Stasion klimatologi yang ada di dalam atau terdekat dengan

lokasi rencana kegiatan.

Data curah hujan dan hari hujan akan digunakan dalam menentukan

perhitungan hidrologi dan erosivitas hujan; dan data arah dan

kecepatan angin akan digunakan untuk menelaah potensi dan

persebaran dampak pada kualitas udara.

b. Kualitas Udara.

Parameter kualitas udara yang akan diukur adalah kandungan gas-

gas di udara yang meliputi S02; CO; CO2; O3; NO2 serta debu dan

bising. Lokasi pengamatan mempertimbangkan keterwakilan daerah

yang diduga akan terkena dan tidak terkena dampak dengan

memperhatikan arah dan kecepatan angin. Berdasarkan

pertimbangan tersebut, maka pengukuran kualitas udra akan

dilakukan pada:
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Di mana :

Q = Debit aliran (M3/detik)

A = Luas penampang sungai (m2)

V = Kecepatan aliran pada penampang (m/detik)

0,8 = Faktor koreksi pengukuran kecepatan aliran permukaan

Luas penampang sungai ditentukan dengan cara mengukur

lebar muka air dan kedalaman dasar sungai dibeberapa titik

pengukuran ke arah lebar sungai. Kecepatan aliran

permukaan air sungai dengan menggunakan current

meter/pelampung permukaan.

Dalam mengamati masalah banjir, ada dua hal yang menjadi

pusat perhatian yaitu: factor penyebab dan luas dampak baik

secara fisik maupun sosial-ekonomi. Secara hidrologis ada 2

(dua) hal utama yaitu factor meterologis, dalam hal ini sifat

hujan dan perubahan penggunaan lahan (land use).

Dalam pembahasan ini hanya ditekankan pada perhitungan

run-off dengan metode soil conservation service (SCS) dan

perubahan lahannya (land use changing). Metode ini

merupakan salah satu cara menghitung atau memisahkan

bagian-bagian dari komponen aliran curah hujan efektif

(storm rainfall). Bila terjadi run - off maka pertambahan air

yang tertahan dalam daerah aliran sungai akan selalu lebih

kecil dari kemungkinan storage atau retensi maksimum,

disamping itu sebelum terjadi run - off ada bagian dari

curah hujan yang tertahan terlebih dahulu yang disebut

sebagai abstraksi awal (initial abstraction).

Berdasarkan penyelidikan SCS, nilai abstraksi awal (la)

rata-rata sekitar 0,2 dikalikan retensi potensialnya.
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Dimana :

Pe = Curah Hujan
P = Curah Hujan Seluruhnya
la = Abstraksi Awal
S = Retensi Potensial

Dengan memplotkan data dari harga P dan Pe dari

berbagai daerah Oran sungai, SCS mendapatkan grafik

berupa kurva-kurva yang disebut Curve Number (CN)

tanpa dimensi dengan harga 0 < CN < 100. Sedangkan

hubungan CN dan rotensi potensial dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Adapun "Curve Number" (II) ditentukan berdasarkan jenis

tanah dan penutupannya. Tanah dibagi dalam 4 (empat)

kelas, dan penggunaan lahan didasarkan pada klasifikasi

Chow, 1988.

d. Lahan

1) Pengumpulan Data

Data tanah dikumpulkan dari data primer dan skunder,
yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanah Bogor ataupun
dari laporan - laporan studi di lokasi studi. Dari data - data
yang ada dipilih parameter tanah yang kemungkinan akan
terkena dampak. Pengumpulan data guna lahan
disepanjang tapak proyek diperoleh dengan cara
penggambaran secara langsung dilapangan. Sehingga
dapat diketahui secara pasti penggunaan lahan apa saja
yang nantinya akan terkena pembebasan tanah, baik itu
lokasi dan jumlah rumah penduduk yang dibebaskan,
tempat ibadah, kuburan, dll. Sedangkan untuk rencana
penggunaan lahan datanya diperoleh dari Rencana Umum
Tata Ruang Propinsi Jawa Timur , Rencana Umum Tata
Ruang Kabupaten Lamongan dan Rencana Umum Tata
Ruang Kabupaten Gresik.
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2) Analisis Data

Dari data kondisi tanah yang terkumpul kemudian

dilakukan perhitungan, daya dukung yang diijinkan,

kestabilan lereng dan erosivitas tanah.

Analisis kestabilan lereng dimaksudkan untuk mengetahui

kemungkinan potensi gerakan tanah. Dalam perhitungan

kestabilan lereng digunakan metode Fellenius dengan

program komputer Lotus 123 untuk jenis longsoran translasi.

Metode Fellenius:

Dimana: Fk = Faktor keamanan kestabilan lereng

c = Kohesi

d = Tebal irisan

w = Berat segman

r = Sudut lereng

o = Sudut geser dalam

Erosibitas dan Erodibilitas

Pendugaan laju erosi pada dasarnya merupakan suatu

perkiraan maksimum tanah yang hilang pada suatu lahan bila

pengelolaan tanaman dan konsrvasi tanah tidak mengalami

perubahan dalam jangka waktu tertentu.

Metode pendugaan jumlah tanah yang hilang didasarkan

pada "Universal Soil Loss Equation" (USLE) yang

dikembangkan oleh Wischemer dan Smith, dan kemudian

dimodifikasi oleh William (1987) dengan rumus sebagai

berikut:

Dimana: A = Jumlah tanah hilang dalam ton/ha/tahun.

R = Indeks erositas hujan

K = Indeks erodibilitas tanah
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Kondisi perkerasan jalan diperlukan untuk memperkirakan kerusakan

jalan yang akan terjadi akibat mobilisasi , demobilisasi dan

penumpukan material bahan bangunan. Adapun data lalu lintas

harian rata rata dan geometris jalan diperlukan untuk

memperkirakan rute pengangkutan material, disamping itu juga

diperlukan untuk memperkirakan pertambahan kepadatan lalu-lintas

yang akan terjadi akibat dari mobilisasi, demobilisasi dan

penumpukan material.

1) Pengumpulan Data

Untuk data primer , yaitu kondisi permukaan jalan dan

kondisi lalu lintas didapat dari pengamatan di lapangan

(pengamatan visual) dan data sekunder berupa data

kecelakaan lalu lintas , peta jalan, dan data hasil perhitungan

lalu lintas (bila ada). Data tersebut diperkirakan akan

diperoleh dari Dinas Bina Marga Kabupaten Lamongan dan

Dinas Bina Marga Kabupaten Gresik.

2) Analisis Data

Nilai Persen Kerusakan (Np)

Untuk mengukur kerusakan jalan diperoleh dari persentase

luas permukaan jalan yang rusak terhadap luas keseluruhan

bagian jalan yang ditinjau dengan batasan sebagai berikut:

0% - 5% Sedikit sekali - Nilai Np =2

5% - 20% Sedikit - Nilai Np=3

20% -40% Sedang - Nilai Np=5

40% banyak - Nilai Np=7

Nilai Bobot Kerusakan (Nb)

- Tambalan =4 - Alur =5

- Retak =5 - Gelombang =6,5

- Lepas =5,5 - Ambles = 7

- Lubang =6 - Belahan = 7
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Nilai Kerusakan Jalan (Nj)

Nilai jumlah kerusakan jalan dapat dilihat pada Tabel 3.1.1a.

Harga Nj di dalam tabel tersebut di atas merupakan hasil

perkiraan antara Np dan Nb

Jadi Nj = Np.Nb

Tabel 3.1.1a. Nilai Jumlah Kerusakan Jalan (Nj)

Jenis
Kerusakan

Persen Kerusakan
0-5% 5-20% 20-40% 40%

Sedikit Sekali Sedikit Sedang Banyak
Tambalan 8 12 20 28
Retak 10 15 25 35
Lepas 11 16,5 27,5 38,5
Lubang 12 18 30 42
Alur 12 18 30 42
Gelombang 13 19,5 32,5 45,5
Ambles 17 21 35 49
Belahan 14 21 35 49
Jumlah 97 141 23,5 32,9

Sumber : Manual Penilaian Kondisi Permukaan Jalan, Dirktorat
Jenderal Bina Marga

Nilai Kerusakan Jalan (Nr)

Nr merupakan nilai yang diperoleh dari total nilai

jumlah kerusakan

Nilai Kenyamanan

Nilai kenyamanan jalan diperoleh dari hasil penilaian

dengan batasan sebagai berikut:

- Nyaman : 30

- Kurang nyaman : 45

- Tidak nyaman : 55
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Nilai Gabungan Kondisi (Ng)

Ng merupakan nilai yang diperoleh dari gabungan antara nilai

kerusakan (Nr) dan nilai kenyamanan (Nn) dengan hubungan

sebagai berikut:

Ng = 0,5 Nr + 0,5 Nn

Nilai Kondisi Permukaan Jalan (V)

V adalah nilai yang diperoleh dari nilai gabungan kondisi,

dengan diketahuinya nilai gabungan kondisi maka

ditentukan kondisi permukaan seperti Tabel 3.1.1b.

Tabel 3.1.1b. Hubungan Nilai Gabungan Kondisi
Dengan Nilai Kondisi Permukaan

Kondisi Nilai Kondisi
Permukaan

Nilai
Gabungan
Kondisi

Sangat Baik 8-10 20-30
Baik 6-8 30-50
Sedang 4-6 50-75
Jelek <4 75-150

Sumber: Manual Penilaian Kondisi Permukaan Jalan

Komponen Lingkungan Biologi

a. Vegetasi Darat

1) Pengumpulan Data

Informasi mengenai flora dapat diperoleh melalui

inventarisasi tanaman di lapangan baik secara langsung,

wawancara, data dari instansi terkait yang meliputi jenis,

luas areal, pola tanaman dan produksi. Pengumpulan data

primer dilakukan melalui metode jelajah dengan pengambilan

sample pada lokasi habitat yang berbeda yaitu: sawah,

tegalan dan kebun campuran.
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2) Analisis Data

Analisis jenis dilakukan untuk mengetahui keberadaan jenis-

jenis tanaman baik yang bersifat ekonomis, langka maupun

yang dilindungi undang-undang di Indonesia.

b. Satwa Darat

1) Pengumpulan Data

Pengumpulan data satwa darat dilakukan pada jalur

pengamatan yang juga digunakan untuk pengamatan

vegetasi dan pada tempat ditemukannya satwa. Satwa yang

diamati terutama adalah burung (Ayes), sedangkan satwa

lain hanya diinventarisir melalui temuan di lapangan maupun

informasi dari penduduk.

2) Analisis Data

Data yang tercatat kemudian dicocokkan dengan daftar jenis-

jenis satwa yang dilindungi di Indonesia.

c. Biota Perairan

Biota perairan yang dianalisis dalam studi ini meliputi plankton,

benthos dan nekton yang akan terkena dampak pencemaran air pada

tahap konstruksi jalan fisik jalan. Metode pengumpulan dan analisis

data biodata perairan yang dilakukan yaitu :

1) Pengumpulan Data

Pengumpulan data plankton dan benthos, dilakukan melalui

pengambilan sample air dengan alat net plankton dari

lingkungan perairan sungai. Sampel yang didapat kemudian

dianalisis di Laboratorium. Data mengenai nekton (ikan) baik

yang dibudidayakan maupun yang hidup di perairan umum

wilayah studi dikumpulkan/ diinventirisir melalui wawancara

dengan penduduk terutama yang bertempat tinggal di sekitar

aliran sungai.
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2) Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis di laboratorium

untuk mengetahui keberadaan jenis-jenis plankton dan

benthos sebagai indikator kesuburan perairan sungai.

Sedangkan analisis populasinya dilakukan dengan cara

menghitung besarnya indeks kelimpahan dan

keanekaragaman. Sedangkan untuk membandingkan

kualitas lingkungan perairan sebelum dan sesudah melintasi

tapak proyek dilakukan dengan cara mencari nilai indeks

kesamaan populasi. Untuk nekton (ikan) hanya dilakukan

inventarisasi jenis ikan baik yang berada pada lingkungan

perairan bebas (sungai) maupun perairan binaan (kolam).

d. Aspek Sosial Ekonomi dan Sosial Budaya

1) Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dikumpulkan dari data sekunder yang

berasal dari monografi kalurahan, kecamatan dan kabupaten

yang termasuk ke dalam wilayah administrasi tapak proyek.

Sedangkan untuk data penduduk yang terdapat pada

wilayah tapak proyek yang terkena pembebasan lahan

dilakukan dari hasil wawancara melalui kuesioner yang telah

dipersiapkan.

2) Analisis Data

Data yang dianalisis lebih lanjut yaitu laju pertumbuhan

penduduk, kepadatan dan sex ratio penduduk dengan formula

yang digunakan yaitu:

a. Laju Pertumbuhan Penduduk (Said Rusli, 1982)

Pt = Po (I + r) 2

Di mana: r = Laju pertumbuhan penduduk (%)

Pt = Jumlah penduduk pada tahun ke-t (jiwa)

Po = Jumlah penduduk pada tahun ke-o (jiwa)
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b. Kepadatan Penduduk (Density) (Otto Soemarwoto,

1987)

Di mana: r = Laju pertumbuhan penduduk (%)

Po = Jumlah penduduk pada tahun ke-o (jiwa)

t = Periode waktu perhitungan

D = Kepadatan Penduduk (jiwa/km2)

L = Luas wilayah (km2)

c. Rasio Jenis Kelamin/ Sex Ratio (Otto Soemarto. 1987)

Di mana: SR = Rasio Jenis Kelamin (sex ratio)

L = Jumlah penduduk laki-laki (jiwa)

P = Jumlah penduduk perempuan (jiwa)

K = Konstanta

d. Pendapatan (Income) (Otto Soemawarto, 1987)

Di mana: I = Pendapatan (Income)

C = Konsumsi (consumption)

i = Investasi

S = Tabungan (saving)

Pendapatan per kapita per tahun

Di mana: Y = Pendapatan per kapita per tahun

Y' = Total pendapatan (Rp/Tahun)

A = Jumlah tanggungan keluarga (jiwa dan

kapita)

Komponen sosial ekonomi dan budaya yang akan dikaji
merupakan penjabaran dari isu pokok dan mengacu
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Data ini diinventarisasi dari data sekunder yang

bersumber dari Pemda/instansi terkait maupun data

primer hasil pengamatan dilapangan berupa

wawancara dengan instansi terkait seperti PLN,Telkom,

PDAM dan lain-lain

3.2. Metoda Prakiraan Dampak Besar dan Penting

Prakiraan dampak dimaksudkan untuk mengetahui prakiraan besaran dampak dan

tingkat kepentingan dampak dari masing-masing dampak penting hipotesis.

Besaran dampak dapat diketahui dengan menggunakan metode prakiraan formal

dan non formal. Sedangkan pentingnya dampak dapat diprakirakan dengan

menggunakan batasan kriteria dampak yang dibuat berdasarkan kriteria

penentuan dampak penting yang mengacu ppada PP No. 27 tahun 1999 tentang

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.

3.2.1.Prakiraan Besarnya Dampak

Prakiraan terhadap besarnya dampak dapat dilakukan dengan dua metode,

yaitu:

a. Metode Formal

Melalui metoda ini, hubungan sebab akibat yang menggambarkan

pengaruh kegiatan proyek terhadap perubahan komponen lingkungan

tertentu dirumuskan dalam bentuk persamaan-persamaan

matematik, model eksperimental dan model prakiraan cepat. Model

prakiraan yang dipilih disesuaikan dengan komponen lingkungan dan

masalah yang diteliti.

b. Metode Non Formal

Metode ini digunakan bila tidak ada metode secara reprensentatif

dapat menggambarkan dinamika sistem yang diteliti atau metode

yang tersedia, mensyaratkan kebutuhan data/informasi tertentu

yang tidak dapt dipenuhi karena keterbatasan waktu dan dana.

Besarnya dampak yang diprakirakan merupakan selisih antara

kondisi kualitas lingkungan yang diprakirakan dengan adanya
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Gambar 3.3. Diagram Alir Penyusunan ANDAL Pembangunan Jalan Widang-Gresik Propinsi
Jawa Timur
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BAB IV
Rencana Usaha dan atau Kegiatan

LAPORAN FINAL

PEMBANGUNAN JALAN WIDANG -GRESIK
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BAB IV
RENCANA USAHA DEN ETEU KEGIETEN

4.1. Identitas Pemrakarsa

Pemrakarsa pelaksanaan studi AMDAL Widang-Gresik adalah Departemen

Pemukiman dan Prasarana Wilayah, Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah,

Direktur Prasarana Wilayah Tengah. Struktur organisasi Proyek Pantura dapat

dilihat pada Gambar 4.1.

4.1.1.Penanggung Jawab Proyek:

Penanggung jawab Studi Amdal adalah:

Nama : Ir. Hari Suko Setiono, M. Eng.Sc.

Pimpinan Bagian Proyek Perencanaan dan Pengawasan Teknik

Jalan dan Jembatan Wilayah Tengah, Direktorat Jenderal

Prasarana Wilayah Departemen Kimpraswil

Alamat : Jl. Patimura No. 20 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12110

4.1.2.Penyusun Amdal Penanggung Jawab

Sebagai penanggung jawab dalam penyusunan AMDAL Pembangunan Jalan

Widang-Gresik adalah:

Team Penyusun : Konsultan PT. Saka Adhi Prada

Alamat : Jl. Metro Duta Niaga Plaza 2, No. BA-4, Pondok Indah,

Jakarta 12310

4.1.3.Tim Studi

Untuk studi AMDAL ini diperlukan satu tim multi disiplin keahlian. Adapun

tim penyusun studi AMDAL Pembangunan Jalan Widang-Gresik dapat dilihat

pada Tabel 4.1.3. dan Cv masing-masing anggota tim studi dapat dilihat

pada Lampiran 4.
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Tabel 4.3.1. : Baths Lahan yang Akan Digunakan Rencana Pembangunan Jalan Widang-
Gresik, Provinsi Jawa Timur

No
Jalur Proyek Wilayah Administrasi

Nama Ruas Kondisi Lajur Jalan Desa Kecamatan Kabupaten
1 Ex AP-13 (Babat-

Turi)
Km 58+054 s/d

51+326

Kondisi eksisting 2
lajur, untuk
ditingkatkan

menjadi 4 lajur

Ds. Kebonsari Kec.
Sukodadi

Kab.
Lamongan

Ds. Sukodadi
Ds. Sidogembul
Ds. Surabayan
Ds. Sukoanyar
Ds. Plumpang
Ds. Sukoanyar

2 Ex AP-14 (Turi-
Deket)

Fly Over (km
43+500 dan km

45+457)

Kondisi eksisting
sudah 4 lajur

Akan dibangun dua
buah fly over

Kel. Sukorejo Kec.
LamonganDs. Banjarmendalan

3 Ex AP-15 (Deket-
Gresik)

Km 33+712 s/d
24+412

Kondisi eksisting 2
lajur, untuk
ditingkatkan

menjadi 4 lajur

Ds. Setrohadi Kec. Duduk
Sampean

Kab. Gresik
Ds. Duduk sampeyan

Ds. Samirplapan
Tebaloan

Ambeng-Ambeng
WatangRejo

Ds. Banjarsari Cerme

Skets lokasi rencana pembangunan jalan Widang-Gresik pada lahan yang

akan digunakan dapat dilihat pada. Lampiran 4.3.1

4.3.2.Lokasi Quarry yang Akan Digunakan

Berdasarkan informasi dari Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-

Gresik di Lamongan, untuk memenuhi kebutuhan material pada rencana

pembangunan jalan Widang-Gresik adalah berasal dari daerah Mojokerto.

4.3.3.Alternatif Usaha dan/dengan Kegiatan

Berdasarkan diskusi dengan pemerintah daerah setempat di Lamongan,

yaitu dengan Dinas Bina Marga Kabupaten Lamongan dan Pemda Kabupaten

Lamongan, diperoleh informasi adanya keinginan untuk pembangunan jalan

jalur Utara Lamongan. Alternatif jalan jalur Utara Lamongan ini dalam

rangka menunjang pengembangan wilayah bagian Utara Lamongan. Dari

pihak Dinas Bina Marga Kabupaten, rencana.
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Pra Konstruksi

– Survei dan Pengukuran

Pekerjaan survei dan pengukuran yang dilakukan adalah untuk

menetapkan batas dimensi damija sekaligus untuk

mengetahui lahan milik masyarakat yang akan terkena

pembebasan lahan. Penetapan trase jalan yang pasti , karena

akan menjadi dasar dalam pertimbangan ganti

rugi/pembebasan lahan yang pasti.

– Pengadaan Tanah

Dalam menyiapkan proses pengadaan tanah, studi LARAP (

Land Acquisition and Resettlement Action Plan) dan Tracer

Study akan dilakukan yang waktunya sejalan dengan waktu

penyusunan studi ANDAL. Studi LARAP dan Tracer Study

tersebut akan memberikan rencana tindak yang akan

dilakukan dalam proses pengadaan Lahan, yang dapat

memberikan informasi kepada Pemerintah Daerah Kabupaten

Lamongan dan Kabupaten Gresik mengenai kesediaan

masyarakat yang terkena pembebasan lahan dsb. Sehingga

proses pembebasan lahan dapat memberikan dampak positip

terhadap kondisi sosial setempat dan tidak menimbulkan

konflik sosial. Untuk penyiapan lahan yang diperlukan dalam

rangka pembangunan jalan Widang-Gresik, dapat dilihat pada

Tabe 4.3.4.
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Tabel 4.3.4. : Rencana Pembebasan Tanah/Bangunan TA 2004,
Pembangunan Jalan Widang-Gresik

No Ex Paket Desa
Jumlah Luas tnh.

KK (m2)
1 Babat-Turi (AP-13) Sukodadi 2 530

Surabayan 1 1.696
Sub Total 3 2.226

2 Turi-Deket (AP-14) Karang Langit 1 120
Sub Total 1 120

3 Deket-Gresik (AP-15) Setrohadi 7 2.869
Duduk Sampeyan 158 7.408
Samirplapan 53 3.799
Tebaloan 30 23.46
Ambeng-ambeng 60 17.333
Banjarsari 24 4.257
Sub Total 332 59.512
TOTAL 336 61.858

Sumber : Pimbagpro Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Desember 2003

Tahap Konstruksi.

– Persiapan.

Mobilisasi Tenaga Kerja

Kebutuhan tenaga kerja profesional dan supporting staff pada

umumnya dimobilisasi oleh kontraktor, sedangkan tenaga

kerja kasar/buruh umumnya menggunakan tenaga kerja lokal.

Tenaga kerja lain adalah tim supervisi.

Mobilisasi Alat Berat

Alat - alat berat yang akan dimobilisasi dalam pembangunan

ruas jalan Widang-Gresik diperkirakan dapat dilihat pada

Tabel 4.3.4a.
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Tabel 4.3.4a. : Daftar Alat Berat Pekerjaan Konstruksi
Pembangunan Jalan Widang-Gresik

Jenis Pekerjaan Alat Berat

Pekerjaan Tanah
Pembersihan lahan dan
Grubbing

Buldozer

Excavation, Loading,
Hauling

Buldozer, Tractor Shovel /Back hoe, Dump
truck

Sprading, Pengerasan Buldozer/Motor grader, Tamping roller/Tire
Roller

Perkerasan (Pavement)
Penyiapan Subgrade,
Pemeliharaan Subgrade,
Subbase, Butiran Dasar

Motor grader, P. Tire Roller, Vibrator
Roller

Pengaspalan Asphalt Distributor
Pelapisan Asphalt Mixing Plant, Asphalt Paver, P.

Tire Roller, Macadam Roler, Vibrator Roller
Konstruksi Jembatan
Pondasi Excavator, Crane, Pile Driver, Concrete

Mixer, Concrete pump, Vibrator, Transit
Mixer

Kerangka Bawah Concrete Mixer, Concrete Pump, Vibratroy,
Transit Mixer, Crane

Kerangka atas Crane, Concrete Mixer, Concrete Pump,
Vibrator, Transit Micer, Crane

– Penyiapan Lahan

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bagian Proyek

Pembangunan jalan Widang-Gresik di Lamongan, untuk

masing-masing bagian ruas yang ada di dalam jalan Widang-

Gresik dan akan direncanakan untuk pembangunan jalan dari

2 lajur menjadi 4 lajur, panjang jalan yang akan dikerjakan

pelebaran dan lokasinya dapat dilihat pada 4.3.4b.
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Tabel 4.3.4b. : Lokasi Rencana Penyiapan Lahan untuk Rencana
Pembangunan Jalan Widang-Gresik

No Ex Paket Km Sby. Panjang
(km)

1 Babat-Turi (AP-13) * 58 + 054 s/d 51 + 326 4,028
2 Turi-Deket (AP-14) ** 51 + 326 s/d 40 + 812 0
3 Deket-Gresik (AP-15) *** 33+712s/d24+412 9,300

Jumlah 13,328

* Termasuk penanganan Pipa PDAM (3.321 km) dan penuntasan
Ex.AP-13.

** Sudah 4 lajur, hanya untuk AC WC sudah ditangani T.A 2003 dengan
dana APBN.

*** Termasuk jemb Ambeng2 existing, jemb Setro duduk, box
Tebaloan, dan box Bunder.

Sumber: Pimbagpro Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Desember 2003

– Pembersihan Tanah

Pekerjaan pembersihan tanah terdiri dari pekerjaan

pembersihan semua pohon dan tumbuhan lain, sampah dan

semua bahan-bahan lainnya yang tidak dikehendaki, berikut

pembongkaran tanggul dan akar, pengupasan tanah dan

pembuangan bahan bahan sisa yang berasal dari pekerjaan ini

untuk menyediakan permukaan bersih dan jelas sebelum

pekerjaan tanah, drainase, jembatan dan konstruksi lainnya

dimulai.

Dalam penyiapan lahan perlu disiapkan lahan untuk

penghijauan di sepanjang jalan/trase jalan guna menjaga

longsornya bahu jalan.

– Pekerjaan Tanah

Pekerjaan ini mencakup pekerjaan galian, urugan (timbunan),

penyiapan permukaan jalan, dan pekerjaan stabilisasi tanah

serta penanganan pembuangannya. Pekerjaan ini

diperuntukkan untuk pembentukan garis ketinggian

penampang melintang yang ditunjukkan dalam gambar atau

yang diperintahkan oleh direksi teknik. Pekerjaan

pengurukan, penimbunan, pengerasan jalan dengan alat-alat

berat diharapkan tidak sampai terjadi longsornya

tanah/timbunan ke pekarangan penduduk yang
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mengakibatkan banjir terutama di musim hujan atau tejadi

genangan air. Volume untuk pekerjaan tanah adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.3.4c. : Volume Pekerjaan Tanah Untuk Pembangunan
Jalan Widang-Gresik

Jenis Pekerjaan Satuan Jumlah
Galian Tanah m2 10,015.16
Geotekstile m2 16,209.66
Timbunan tanah pilihan m3 11,966.71

Sumber: Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik, 2004

- Pekerjaan Drainase

Pekerjaan ini mencakup pembuatan selokan baru, baik dari

pasangan batu maupun tanah, yang sesuai spesifikasi dan

memenuhi persyaratan arah, ketinggian dan perincian yang

ditunjukkan dalam gambar teknik. Pekerjaan ini meliputi

relokasi atau perlindungan dari saluran/sungai yang ada serta

saluran air lainnya yang akan terganggu baik sementara atau

tetap, selama penyelesaian pekerjaan. Volume rencana

pekerjaan drainase terdiri dari pekerjaan galian untuk

selokan, darainase dan saluran air sebesar 3.436,67 m3 dan

pekerjaan pemasangan batu dan mortar sebesar 200 m3.

– Pekerjaan Tiang Pancang

Tiang pancang menggunakan konstruksi beton. Pekerjaan ini

meliputi dua pekerjaan utama yaitu pekerjaan pondasi

jembatan/jalan layang dan bangunan atas jembatan/jalan

layang.

* Pekerjaan Pondasi Jembatan/Jalan Layang

Pekerjaan jembatan meliputi pekerjaan pondasi

jembatan berupa pembuatan tiang pancang dengan

menanamkan sampai lapisan tanah yang ditentukan

sehingga dapat mendukung beban yang tertentu,

kemudian dibuat kerangka besi setelah itu dilakukan
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pengecoran. Pekerjaan beton dilakukan pencampuran

dengan Concrete, diangkut ke lokasi dengan truck

mixer dan dicorkan dengan Concrete pump, yang

sebelumnya dipasang lantai panel dengan truck mixer

dan dicorkan dengan concrete pump kemudian

dipadatkan dengan vibrator.

* Pekerjaan Bangunan Atas Jembatan/Jalan Layang

Pekerjaan lainnya adalah pekerjaan bangunan atas

jembatan, pondasi dan struktur dinding penahan

tanah. Bangunan atas jembatan terdiri dari balok-balok

pracetak dan lantai panel dibuat di lokasi proyek

kemudian diangkut ke lokasi proyek dengan

menggunakan trailer truck. Pemasangan balok-balok

pencetak dilakukan dengan mobil crene dan

pengecoran lantai jembatan dilakukan dengan concrete

pump, yang sebelumnya dipasang lantai panel sebagai

bekisting dan pemasangan besi beton lantai jembatan.

Volume untuk pekerjaan struktur ini dapat dilihat pada

Tabel 4.3.4d.

Tabel 4.3.4d. : Volume Pekerjaan Struktur Pembangunan
Jalan Widang-Gresik

Jenis Pekerjaan Satuan Jumlah
Beton struktur Kelas K300 m3 3.092,49
Beton struktur Kelas K225 m3 404,40
Beton kelas Bo m3 2.981,97_
Besi U-42 kg 32.484,00
Besi U-24 kg 72.77,90
Penyediaan Tiang Pancang 40x40 nCm m3 96,00
Pemasangan Tiang Pancang 40x40 nCm m 600,00
Sambungan Tiang Pancang 40x40 nCm buah 48,00
Tiang Pancang Kayu®12 m 8.220,00
Pasangan Batu m 1.168,50
Expantion Joint Sku 70x70x7 m 30,00
Perletakan buah 16.00
Pipa sandaran Jembatan®0.3 ' m 56,00
Pembongkaran Strukutur (Beton) m3 255,00

Sumber: Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik, 2004
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- Pekerjaan Perkerasan

Yang termasuk pekerjaan lapis perkerasan adalah perkerasan
berbutir dan perkerasan aspal. Perkerasan berbutir meliputi
pengadaan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan,
penggilasan dan pemadatan agregat yang bergradasi diatas
permukaan yang telah disiapkan dan telah diterima sesuai
perincian yang ditunjuk dalam gambar desain. Lapis pondasi
agregat pada pembangunan ruas jalan Widang-Gresik terdiri
dari lapis agregat klas B dan agregat klas A.

Lapis pondasi agregat akan dipasang pada permukaan tanah
dasar yang baru disiapkan. Segera setelah percampuran dan
pembentukan akhir, masing-masing lapis dipadatkan
menyeluruh dengan peralatan pemadat yang cocok.

Operasi penggilasan dimulai sepanjang tepi dan bergerak
sedikit demi sedikit ke arah sumbu jalan dalam arah
memanjang. Pada bagian yang mempunyai perbedaan elevasi
penggilasan dimulai pada bagian yang rendah dan bergerak
sedikit demi sedikit ke arah bagian yang lebih tinggi. Operasi
penggilasan harus dilanjutkan sampai seluruh bekas mesin
gilas menjadi tidak tampak dan lapis tersebut terpadatkan
dan merata. Perkerasan aspal mencakup pekerjaan lapis
resap pengikat ( karena jalan ini merupakan jalan yang
dilebarkan, lapis campuran aspal panas). Volume rencana
pekerjaan perkerasan untuk pembangunan jalan Widang-
Gresik adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3.4e. : Volume Pekerjaan Perkerasan Pembangunan
Jalan Widang-Gresik

Jenis Pekerjaan Satuan Jumlah
PELEBARAN PERKERASAN DAN BAHU JALAN
Bahu jalan (Agregate klas B) m3 526,00
PEKERASAN BERBUTIR
Lapis Pondasi Agregate Klas A m3 296,00
Lapis Pondasi Agregate KlasB m3 608,00
PERKERASAN ASPALT
Lapis Resap Pemkut (Prime Coat) ltr 23.573,21
Lapis Pemkut (Teak Coat) ltr 5.267,49
AC Conventional Base Course m3 132,30
AC Conventional Binder Course m3 2.294,16
ACWC 14 cm m3 10.273,25
Sumber: Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik, 2004

Rencana lebar penanganan jalan adalah sebagai berikut:

Lebar Semula : 6,00 m + bahu jalan (2x1,00m)

Lebar Rencana : Lajur lalu lintas 4 lajur = 14 m (4x3,50m)
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Jalur pemisah (median) = 2,00m

Damija : 24 m s/d 28 m

Rencana konstruksi pelebaran adalah:

Lapisan dasar : Selected embankment = 60 cm

Concrete Bo = 15 cm

Concret Base Course = 30 cm

Lapisan SubBase Course : AC Binder Course = 6cm

Lapisan Permukaan : AC Wearing Course = 4 c

- Pembuatan Perlengkapan Jalan dan Marka Jalan

Pekerjaan ini terdiri dari pekerjaan pengadaan, perakitan dan

pemasangan perlengkapan jalan, seperti rambu - rambu

jalan, patok pengaman, patok kilometer pada tempat -

tempat yang ditunjukkan dalam gambar rencana. Pekerjaan

pemasangan perlengkapan jalan termasuk semua yang

diperlukan untuk penggalian pondasi dan pengurugan

kembali.

Selain pekerjaan tersebut di atas, direncanakan pekerjaan

pengembalian kondisi dan pekerjaan minor, rincian volume

pekerjaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.4f.

Tabel 4.3.4f. : Volume Pekerjaan Pengembalian Kondisi dan
Pekerjaan Minor, Pembangunan Jalan Widang-
Gresik

Jenis Pekerjaan Satuan Jumlah
Pemasangan Pipa Transmisi (Air Minum) M 2 265.32
Penanaman Pohon ®5cm buah 310.00
Penanaman Rumput M 2 8,000.00
Patok Pengarah buah 150.00
Kerb buah 4,122.00
Pemasangan Paving Block M2 1,422.00
Pemasangan Lampu Penerangan Jalan Single titik 100.00
Pemasangan Lampu Penerangan Jalan Double titik 5.00

Sumber: Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik, 2004
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- Pengoperasian dan Pemeliharaan Jembatan dan Gorong-

Gorong

Pengoperasian jembatan dan gorong-gorong adalah kegiatan

yang bertujuan untuk mendukung kegunaan jalan yang

dibangun pada lokasi yang melewati sungai, saluran . Dan

untuk menghindari terjadinya terganggunya saluran yang ada.

Pemeliharaan jembatan dan gorong-gorong , selain pada

bagian atas jembatan juga dilakukan pemeliharaan pada

bagian bawah. Jadwal proyek secara umum dapat dilihat pada

Tabel 2.3.4g. dan jadwal konstruksi secara rinci dapat dilihat

pada Tabel 2.3.4h.

Kegiatan-kegiatan pemeliharaan vada umumnya ditujukan

untuk mencegah setiap kerusakan lebih lanjut dari jalan dan

jembatan/fly over. Aktivitas-aktivitas ini termasuk pekerjaan

yang bersifat kecil dan tidak dimaksudkan untuk

mengembalikan kondisi jalan dan jembatan ke kondisi semula

dan atau bukan juga untuk memperbaiki kondisi jalan dan

jembatan/fly over ke kondisi yang lebih balk.
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Tabel 2.3.4h. Jadwal Konstruksi Pembangunan Jalan Widang-Gresik Propinsi Jawa

Timur

4.4. Keterkaitan Proyek dengan Kegiatan Lain Di Sekitarnya

Sesuai dengan tujuan dari pembangunan jalan Widang-Gresik, maka rencana

pembangunan jalan Widang-Gresik berkaitan dengan kegiatan menghubungkan

sentra lndustri dengan Pelabuhan dalam rangka mendukung Exports non Migas dan

mendukung Satuan Pengembangan Wilayah Gerbang KERTASUSILA
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Proyek Pembangunan Jalan Jalur Pantai Utara Jawa (Pantura)



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-IV Hal: 18

Gambar 4.3.1. Sket Lokasi Pelaksanaan Pembangunan Jalan Widang-Gresik Propinsi Jawa Timur
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Gambar 4.3.1. Sket Lokasi Pelaksanaan Pembangunan Jahn Widang-Gresik Propinsi Jawa Timur
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Gambar A.3.3. Skets Lokasi Alternatif Usulan Pembangunan Lingkar Utara Jalan Widang-Gresik
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Gambar 4.3.1. Sket Lokasi Pelaksanaan Pembangunan Jalan Widang-Gresik Propinsi Jawa Timur
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BAB V
Rona Lingkungan Hidup

LAPORAN FINAL

PEMBANGUNAN JALAN WIDANG - GRESIK
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BAB V
RONE LINGKUNGEN HIDUP

5.1. Komponen-Komponen Lingkungan Hidup yang Berpotensi Terkena Dampak

Penting

5.2. Kondisi Kualitatif dan Kuantitatif di Wilayah Studi Komponen Lingkungan

Biogeofisik-Kimia.

5.2.1.Lklim, Kualitas Udara dan Kebisingan

Kondisi iklim, kualitas udara dan kebisingan yang diberikan disini berdasarkan

pada data sekunder yang diambil dari kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan.

Kabupaten Lamongan

a. Iklim

Lamongan secara umum tergolong beriklim tropis yang terbagi menjadi 2

musim, yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Musim penghujan

terjadi antara bulan Nopember s/d April, sedangkan musim kemarau

terjadi antara bulan Mei s/d Oktober. Masing-masing periode diselingi

dengan musim transisi. Suhu rata-rata antara 20°-32°C, dengan curah

hujan rata-rata sebesar 134 mm/bulan.

b. Kualitas Udara

Dari beberapa data kegiatan yang ada di Kabupaten Lamongan,secara

umum kualitas udara di Kabupaten Lamongan dapat dikatakan masih dalam

kondisi baik. Walaupun demikian, karena jalur proyek pembangunan jalan

Widang-Gresik ini merupakan peningkatan jalan nasional 2 lane menjadi 4

lane dan dekat dengan jalur kereta api, maka kualitas udara dan

kebisingan perlu untuk diawasi. Diperkirakan konsentrasi gas, debu dan

kebisingan berasal dari aktivitas lalu lintas kendaraan dan kereta api. Hasil

pengukuran terhadap sampel udara yang diambil di sekitar ruas Ex AP-13 di

Desa Sukodadi dan di depan Kantor Dispenda Lamongan, dan pengukuran
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Tabel 5.2.1a. : Hasil Pengukuran Kualitas Udara Di Sekitar Jalan Widang-
Gresik, Kabupaten Gresik

No Lokasi: Pengambilan Sampel
Parameter Udara Kebisingan

NOx
(ppm)

CO
(ppm)

Sox
(ppm)

Debu
(mg/mm3) dBA

1 Ambeng-Ambeng Watangrejo 0,03 3,54 0,10 0,23

Baku Mutu Udara Ambient SK
Gub KDH TK I Jatim No. 0,05 20 0,01 0,26

Sementara dari catatan media Kompas tanggal 20 Maret 2003, disebutkan

bahwa menurut Kepala. Subdinas Pengendalian Dampak Lingkungan Adiana

Setiawati, di Gresik selain aktivitas industri, tingginya partikel debu juga

disebabkan topografi gresik yang memiliki curah hujan rendah" apalagi

ditambah dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan jumlah

kendaraan bermotor.

Jika tidak segera diambil langkah yang tepat dalam penanggulangannya

dikhawatirkan warga yang berada di lokasi tersebut dapat terjangkit

infeksi saluran pernafasan Atas (lSPA).

c. Kecepatan Angin

Berdasarkan catatan dalam pengamatan lapangan diperoleh kecepatan

angin rata-rata di lokasi jalan Widang-Gresi berkisar antara 1,4 km/jam -

2,2 km/jam dengan arah angin dominan adalah Selatan, hasil pengamatan

pada lokasi pengambilan sampel kualitas udara adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2.1b. : Kecepatan Angin Rata-Rata di Sekitar Jalan Widang
Gresik

No Lokasi Pencatatan Kecepatan Angin
Rata-Rata (km/jam)

1 Ruas Ex AP-13, Ds. Sukodadi 1,4

2 Ruas Ex AP-14, Depan Kantor Dispenda, Lamongan 1,6

3 Ruas Ex AP-15, Ambeng-Ambeng Watangrejo 2,2
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Berdasarkan informasi dari Peta Geologi Bersistem Indonesia Skala

1:100.000, jenis batuan sedimen yang ada di sekitar lokasi proyek

pembangunan jalan Widang-Gresik adalah jenis Alluvium (kerakal, kerikil,

pasir, lanan dan lumpur), jenis ini hampir menyebar di wilayah Pucuk, Paji,

Sukodadi, Surabayan, Kruwul, Plosowahyu, Lamongan dan Deket. Begitu

pula di wilayah Duduk Sampean terdapat jenis batuan Alluvium dengan

formasi Pucangan dan Formasi Kabuh, peta Geologi dapat dilihat pada

Gambar 5.2.2a.

Alluvium terhampar luas di sepanjang kali Brantas, Bengawan Solo dan Kali

Lamong diperkirakan mencapai 5 meter. Formasi Pucangan tersebar di

bagian Tengah dan Selatan berarah ke Timur-Barat. Lokasi tipe Formasi

Pucangan di sekitar Gunung Pucangan 20 km Utara Jombang dan

Startotipenya terletak di Kali Sumberingin (Duyfjes, 1938).

Formasi kabuh, lingkungan pengendapannya adalah sungai (fluviatil).

Formasi ini menindih selaras Formasi Pucangan. Lokasi tipenya terletak di

Desa. Kabuh (7km Utara Ploso, Jombang).

5.2.3.Hidrologi

Kualitas sungai atau sumber air lainnya ditentukan oleh tiga kondisi, yaitu

kualitas fisik, kualitas air dan kondisi kualitas biologinya. Secara alamiah,

sebenarnya kondisi ekosistem akuatik tersebut sudah terbentuk secara

serasi dan seimbang.

Namun akibat intervensi manusia yang berlebihan untuk mencapai

keinginannya, yang juga serba heterogen, maka terjadilah kerusakan dan

degradasi terhadap fungsi sungai dan air.
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Keterdapatan dan Mutu Air Tanah

Air tanah terdapat pada kedalaman yang relatif mudah diperoleh di

sebagian besar daerah yang tertutup endapan alluvium, dan menjadi lebih

dalam dan sulit diperoleh di daerah perbukitan dan gawir batu gamping. Di

daerah batuan lempung yang terdapat pada bagian Tengah dan inti

Perbukitan Rembang serta Pugunungan Kendeng, akumulasi air tanah

jarang ditemukan. Di daerah ini air tanah terkumpul dalam endapan

alluvium yang menutupi bagian bertopografi rendah. Selanjutnya,

akumulasi air tanah yang cukup berarti terdapat di sepanjang lapisan tipis

batuan gunung api pada Formasi Pucangan dan lapisan batu pasir serta

konglomerat terpilah buruh pada Formasi Kabuh.

Mutu air tanah yang terdapat dalam endapan Alluvium di daerah pantai

umumnya jelek, airnya payau atau asin dan nilai daya hantar listrik antara

1500-5500 micromohs/cm. Kecuali di daerah cekungan Bengawan Solo, air

tanah dengan nilai daya hantar listrik kurang dari 1500 micromohs/cm

umumnya payau atau asin. Penguapan yang tinggi serta pengaliran yang

buruk merupakan beberapa sebab terjadinya kenaikan penggaraman dalam

air. Disamping itu, bentuk medan yang sangat datar dengan ketinggian

hanya beberapa meter di atas permukaan laut menyebabkan paras air

tanah sangat dangkal. Akibatnya batuan bawah tanah hampir tidak

memiliki daya simpan air, dan karenanya pengisian kembali dari air hujan

praktis tidak ada dan aliran air tanah hampir mandeg. Oleh karena itu ,

pelindian oleh air hujan kurang daya gunanya untuk mengurangi kadar

larutan garamnya. Lebih dalam lagi air tanah payau atau asin juga

ditemukan dalam sumur bor yang terdapat di Balongpanggang , Sugihwaras

dan Pucangro (Lamongan).

Pemanfaatan Air Tanah

Di daerah pantai dan dataran alurvium di mana air tanahnya dangkal dan

dapat diminum, sebagian besar penduduk memperoleh air untuk keperluan

rumahtangga dari sumur gali. Kota Lamongan dan sekitarnya memperoleh

air rumahtangga yang cukup dari hasil pemipaan sumber mata air tetap

yang ada.
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Permasalahan berat bagi upaya penyediaan air rumahtangga terdapat
diantaranya di aluvium Bengawan Solo, dimana potensi sumber air tanah
kecil dan bermutu jelek. Secara umum kondisi akuifer di sekitar wilayah
studi dapat dilihat pada Gambar 5.2.3
Berdasarkan hasil wawancara responden di lokasi rencana pernbangunan
jalan Widang-Gresik, penduduk mendapatkan sumber air minum berasal
dari air sumur, PAM, ledeng dan air hujan. Sebagian besar responden (60%)
mendapatkan air minum dari Perusahaan Air Minum (PAM) setempat, 20 %
responden masih menggunakan air sumur.

Lokasi Banjir

(Harian Umum Suara Merdeka,3 Januari 2003) Berdasarkan data di PU
Pengairan Jatim, dari 37 kabupaten/kota di Jatim, sebanyak 22
kabupaten/kota rawan bahaya banjir. Ke-22 kabupaten/kota itu antara
lain Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Gresik,
Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Sidoarjo, Kota Surabaya, Kabupaten
Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Situbondo, Kabupaten
Banyuwangi, Kabupaten Jember, Kabupaten Lumajang, Kabupaten
Nganjuk, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten
Ponorogo, Kabupaten Pacitan, Kabupaten Madiun, Kabupaten Bangkalan,
Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep.
Beberapa tanggul kritis di kawasan 4 daerah aliran sungai (DAS) besar di
Jatim lebih dari 90 kilometer. Di kawasan DAS Sungai Brantas tanggul kritis
sepanjang 44.730 meter (untuk anak 20 sungai), kawasan DAS Sungai
Bengawan Sungai tanggul kritis sepanjang 37.200 meter (11 anak sungai),
kawasan DAS Sungai Pakelan Sampean sepanjang 13.700 meter (19 anak
sungai), dan kawasan DAS Sungai Madura sepanjang 1.400 meter (6 anak
sungai).

Berdasarkan data dan informasi yang ada di wilayah lokasi studi memiliki
beberapa titik lokasi yang mengalami banjir, banjir yang dialaminya adalah
sebagai akibat dari tersumbatnya aliran alir dari bagian Selatan ke arah
Utara. Akibat tertahannya aliran air tersebut telah menyebabkan limpahan
air di bagian Selatan yang mengakibatkan areal persawahan terendam, dan
areal sawah di bagian Utara tidak mendapatkan air yang cukup.
Berdasarkan hasil pantauan dari Proyek Bagian Pembangunan Jalan
Widang-Gresik di Lamongan lokasi-lokasi banjir tersebut dapat dilihat pada
Tabel 5.2.3a.



LAPORAN ANDAL

Pembangunan Jalan WIDANG - GRESIK Bab-V Hal: 11

Tabel 5.2.3a. : Lokasi Banjir di Sekitar Jalan Widang-Gresik

NO LOKASI Km. S Baya s/d Km
S.Baya

RAWAN
BANJlR

(m)
KETERANGAN

a Kabupaten Gresik.
Link a 042.1

33,125 - 33,102 23 Rawan banjir akibat dari tidak termuatnya
debit air yang sangat tinggi

b Kabupaten
Lamongan(b Link.
044)

62,950 - 62,139 811 Rawan banjir akibat dari tidak termuatnya
debit air yang sangat tinggi

Sumber: Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik, Desember 2003

Keluhan adanya banjir juga disampaikan oleh masyarakat pada saat

konsultasi masyarakat di Surabaya dan di Lamongan yang dilaksanakan

dalam rangka sosialisasi proyek pembangunan jalan Widang-Gresik.

Dari Peta RUTRW Kabupaten Dati Il Lamongan, wilayah di sekitar lokasi

studi ini termasuk dalam wilayah tergenang periodik selama ½ bulan dan

tergenang periodik selama 3 bulan. Peta tersebut dapat dilihat pada

Gambar 5.2.3a.
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perlu dibangun jalan jalan Bypass. Pembangunan jalan bypass pada awal

pengoperasiannya lancar namun seringkali Pemda tidak tahap uji untuk

mempertahankan daerah itu bukan daerah komersial. Sehingga jalan

bypass tersebut beberapa tahun sudah menjadi macet kembali

1. Resistensi masyarakat terhadap pengadaan lahan sangat tinggi. Dalam

era reformasi dimana masyarakat dapat bebas mengemukakan

pendapat sering kali dalam muasyawarah penentuan harga

pengadaan lahan sering terjadi permintaan harga di luar yang wajar.

2. Belum mantapnya hirarki jalan. Pertumbuhan kota yang kurang

terkontrol , perjadinya pengalihan ruas jalan nasional yang tidak

ditindaklanjuti dengan perubahan fungsi dan peranan jalannya,

tercampurnya lalu lintas regional dan lokal mencerminkan belum

mantapnya hirarki jalan dan belum sepenuhnya satuan

pengembangan wilayah yang telah ditetapkan.

Jalur Widang-Lamongan

Peruntukan lahan di kawasan Widang-Lamongan adalah pertanian

persawahan penduduk yang diselingi dengan konsentrasi permukiman

penduduk dan konsentrasi kegiatan pusat pelayanan penduduk seperti

lokasi sekolah (dusun Tegalrejo), perdagangan dan jasa dan pasar lokal

(Desa Sukodadi, Karanglangit, Dusun Plosogeneng) letaknya tersebar di

sepanjang jalur utama jalan Provinsi yang berdampingan dengan jalur rel

kereta api Surabaya-Jakarta. Beberapa konsentrasi permukiman penduduk

dan kegiatan penunjangnya menjadi fokus perhatian karena lokasi kegiatan

tersebut berada dekat dengan jalur jalan, seperti yang terdapat di

dusun/pedukuhan Tegalrejo, Waru Tengah, Waru Wetan, Paji, Kebonsari,

Semlawang, Blangit, Plosogeneng. Kegiatan lain yang ada adalah lahan

persawahan (sawah basah) dan tegalan.
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Rencana pembangunan dua buah' fly over yang berada di Kota Lamongan,

di mana peruntukan lahan di Kota Lamongan sebagian besar adalah

permukiman maupun non permukiman (sawah basah, tegalan, perdagangan

dan fasilitas umum). Dominasi kegiatan di kawasan ini adalah permukiman

dan perdagangan serta fasilitas umum yang banyak terdapat pada jalur

jalan tersebut.

Berdasarkan data statistik, kondisi penggunaan lahan di Kabupaten

Lamongan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2.4a. Penggunaan Lahan di Kabupaten Lamongan Tahun 2002

No.
Kecamatan Jenis Lahan (ha) Jumlah (ha)

Lahan Sawah Lahan Non Sawah
1 Sukorame 1.922 2.224 4.146
2 Bluluk 2.312 3.085 5.397
3 Ngimbang 3.900 5.003 8.903
4 Sambeng 3.408 11.049 14.457
5 Mantep 4.236 5.071 9.307
6 Kembangbatu 3.795 2.589 6.384
7 Sugio 4.814 4.629 9.443
8 Kedungpring 4.630 3.824 8.454
9 Modo 4.180 3.578 7.758
10 Babat 3.493 2.817 6.310
11 Pucuk 2.871 1.440 4.311
12 Sukodadi 3.365 1.224 4.589
13 Lamongan 2.795 1.170 3.965
14 Tikung 3.713 1.585 5.298
15 Sarirejo 3.810 930 4.740
16 Deket 3.582 423 4.005
17 Glagah 3.528 1.304 4.832
18 Karangbinagun 3.885 407 4.292
19 Turi 3.835 1.304 4.869
20 Kalitangah 2.748 598 3.346
21 Karanggeneng 2.783 875 3.658
22 Sekaran 3.090 2.110 5.200
23 Maduran 2.143 637 2.780
24 Laren 4.792 3.815 8.607
25 Solokuro 1.543 7.220 8.763
26 Paciran 263 5.865 6.128
27 Brondong 973 6.040 7.013

Jumlah 86.409 80.546 166.955

Sumber: Kabupaten Lamongan Dalam Angka, 2002
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Jalur Lamongan-Gresik

Rencana proyek pembangunan jalan ini akan melintasi kawasan pertanian

dan pertambakan yang banyak terdapat pada lintasan jalur ini, serta

beberapa konsentrasi kegiatan permukiman penduduk yang banyak

tersebar disepanjang jalur ini. Adapun dominasi peruntukan lahan yang

tersebar dalam pola penggunaan lahan pada jalur ini adalah kegiatan

pertanian sawah basah serta pertambakan ikan Bandeng. Konsentrasi

kegiatan permukiman penduduk yang banyak tersebar di sepanjang jalur

utama Lamongan-Gresik umumnya terletak secara terpisah di beberapa

dusun/perdukuhan yang ada seperti Deket Wetan, Pandanpancur,

Pandanan Gancung, Gandukan, Duduksampean, Samir serta Brak. Kegiatan

konsentrasi permukiman penduduk ini memiliki luasan lahan yang kecil,

namun dari keseluruhan Dusun yang terbesar jumlah Was lahan

permukimannya adalah berada di Dusun Deket Wetan. Pada kawasan di

sekitar Kecamatan Mengganti (Gresik) banyak dijumpai lokasi-lokasi

industri dan pergudangan dimana eksistensi kegiatan ini kontinyu sampai

ke wilayah Kota Surabaya (Kecamatan Benowo).

Luas lahan di Kabupaten Gresik yang digunakan untuk

pemukiman/perkampungan adalah sekitar 10,365 ha dan luas persawaah

sekitar 44.160.942 ha. Berdasarkan data statistik Kecamatan Duduk

Sampean Dalam Angka Tahun 2001, penggunaan lahan di Kecamatan Duduk

Sampean adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2.4a. Penggunaan Lahan di Kecamatan Duduk Sampean

No Penggunaan Lahan Luas (ha)
1 Tanah sawah 1.565.080
2 Pekarangan/halam

an
217.138

3 Tegalan/kebun 62.497
4 Tambak 5.168.795
5 Hutan negara -
6 Lainnya 415.890

Sumber: Kecamatan Duduk Sampean Dalam Angka, 2002
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Dari data terlihat bahwa sebagaian besar lahan di wilayah Kecamatan

Duduk Sampean digunakan untuk usaha tambak, yang merupakan sumber

PDRB daerah.

Gambaran penutupan lahan di wilayah studi ANDAL pembangunan jalan

Widang-Gresik dapat dilihat pada Gambar 5.2.4a

5.2.5.Transportasi

a. Kondisi Jaringan Jalan Kabupaten Lamongan dan Gresik

Seperti halnya yang terjadi pada kota-kota yang mengalami

kemajuan yang cukup pesat sejalan dengan pertumbuhan penduduk

dan pengembangan kota.

b. Sistem Jaringan Jalan Regional (Luar Kota)

Sistem jaringan jalan regional masih mengakibatkan akumulasi pada

jalur-jalur tertentu yang memiliki lokasi-lokasi bangkitan lalu lintas

tinggi sehingga menimbulkan kemacetan dan kerawanan lalu lintas.

Seperti pada sistem jaringan jalan di Kota Kecamatan Babat yang

menjadi simpul lalu lintas regional dan jalur keluar (exit gate)

Kabupaten Lamongan menuju ke Kabupaten Bojonegoro yang

merupakan jalan kolektor primer, jalan arteri primer (jalan

propinsi). Jalan dengan status sekunder (arteri,kolektor dan lokal)

belum tersedia di beberapa jalan dengan status primer. Hal ini

menyebabkan rancunya fungsi jalan yang seharusnya melayani

kegiatan primer dan regional, akan tetapi juga melayani kegiatan

masyarakat yang bersifat lokal dan sekunder.

Selain itu, sistem jaringan jalan regional dengan status kolektor

primer yang menghubungkan kota orde III (Ibu Kota Kecamatan)

belum terpadu, karena belum adanya akses jalan yang langsung

menhubungkan antara kota orde III tersebut. Hal ini menyebabkan

untuk mencapai satu ibukota kecamatan dari kota yang lain harus

melintasi bata wilayah administratif kabupaten.
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5.2.4.Tata Guna Lahan

Sistem pengembangan wilayah Gerbangkertosusilo (Gresik, Bangkalan,

Mojokerto,Surabaya,Sidoarjo dan Lamongan )

Berdasarkan Peta Kawasan Hutan Propinsi DATI I Jawa Timur Skala

1:250.000 (Lampiran Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan

No. 117/Kpts-5/1999 , luas kawasan hutan di wilayah provinsi Jawa Timur

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2.4. Daftar Luas Kawasan Hutan di Propinsi Jawa Timur

Fungsi Hutan Luas (ha)
Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pelestarian Alam, Taman Buru 230.248,3
Hutan Lindung 315.505,3
Hutan Produksi Terbatas -
Hutan Produksi Tetap 811.452,7

Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur No. 4

tahun 1996 tanggal 30 Desember 1995, tentang Rencana Perluasan Kawasan

Hutan di Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur , seluas 80.453,20 ha.

Dari informasi Peta Kawasan Hutan Tersebut (Gambar 5.2.4), dapat dilihat

bahwa rencana pembangunan jalan Widang-Gresik tidak melewati kawasan

hutan.

Banyaknya pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan tata ruang maupun

tidak mendukung fungsi jalan sebagai jalan arteri primer. Jalan jalan

Arteri yang melewati daerah perkotaan seperti Bekasi, Karawang,

Cikampek, Pamanukan, Jatibarang, Cirebon, Brebes, Tegal, Pemalang,

Pekalongan, Batang, Kendal, Demak, kudus, Pati, Tuban, Lamongan,

Gresik, Pasuruan, Probolinggo sudah tidak dapat berfungsi sebagai jalan

Arteri karena disekitar jalan tersebut sudah berkembang menjadi daerah

komersial seperti pasar, pertokoan, pergudangan dan lain sebagainya

sehingga pada daerah tersebut sering terjadi kesemrawutan /kemacetan

lalu lintas. Banyaknya aktifitas perdagangan lokal disepanjang rute primer

juga mengaburkan peran jalan arteri primer tersebut. Untuk mengatasinya

harus
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Kemacetan juga timbul akibat tidak optimalnya fungsi beberapa prasarana

transportasi seperti terminal dan pangkalan parkir yang menyebabkan

timbulnya lokasi-lokasi pergantian moda bayangan, juga kurang

terkoordinasinya wewenang pengelolaan jalan antar instansi yang terkait.

Sistem Transportasi Jalan Raya di wilayah. Provinsi Jawa Timur dilihat dari

volume arus lalu lintas dan jenis kendaraan yang ada, maka jaringan jalan

utama regional di Jawa Timur :

- Ruas jalan Surabaya - Madiun - Ngawi

- Surabaya - Mojokerto - Madiun - Ngawi

- Surabaya - Probolinggo - Banyuwangi

– Probolinggo - Jember - Banyuwangi

- Malang - Blitar - Kediri

- Surabaya - Rabat - Tuban

- Kamal - Bangkalan - Pamekasan - Sumenep – Terminal

Terminal utama yang terkait dengan pergerakan transportasi regional

terdapat pada semua kota baik sedang maupun besar . Sementara itu

kendaraan transportasi antar wilayah yang cukup menonjol adalah bus ,

truk / trailer .
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1 HV = 1,2 SMP

1 MV = 0,25 SMP

Kendaraan tak bermotor diabaikan.

Dari hasil laporan studi tersebut disebutkan bahwa hasil perhitungan

volume LHR pada jalan kabupaten berkisar antara 200-600 SM.

Berdasarkan data statistik Kabupaten Lamongan Dalam Angka tahun

2002, tercatat banyaknya bus dan arus penumpang keluar dan masuk

jalan jurusan Gresik dan Babat di Terminal Lamongan pada Tahun

2002 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2.5a. : Banyaknya Bus dan Arus Penumpang Keluar Masuk
Jalan Jurusan Gresik dan Babat di Terminal Lamongan
Kabupaten Lamongan Tahun 2002

No Bulan
Masuk Keluar

Bus/rit Penumpang Bus/rit Penumpang
1 Januari 12.900 399.900 12.900 399.900
2 Februari 11.610 359.910 11.610 359.910
3 Maret 13.028 416.896 13.028 416.896
4 April 12.210 378.510 12.210 378.510
5 Mei 13.075 405.325 13.075 405.325
6 Juni 12.549 389.019 12.549 401.568
7 Juli 13.060 391.800 13.060 404.860
8 Agustus 13.110 393.300 13.110 419.520
9 September 12.404 372.120 12.404 359.716
10 Oktober 12.645 379.350 12.645 354.060
11 Nopember 11.281 338.430 11.281 315.868
12 Desember 10.891 370.294 10.891 283.166

Sumber: Kabupaten Lamongan Dalam Angka, 2002

Berdasarkan data tersebut di atas, arus bus yang paling tinggi

terjadi pada tahun 2002 adalah pada bulan Agustus.

c. Kondisi Perlengkapan Jalan

Guna menjaga keselamatan , keamanan dan ketertiban pengguna

jalan maupun kelancaran barlalu lintas, Pemerintah telah

menyediakan dan memasang rambu-rambu lalu lintas serta traffic

light sebagai prasarana penunjang transportasi. Namun demikian,

apabila dilihat dari kondisi lalu lintas dan luas wilayahnya, ternyata

keberadaan rambu-rambu lalu lintas ini dirasa masih sangat kurang

terutama pada ruas jalan kabupaten yang berada di luar kota.
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bagian Proyek

Pembangunan Jalan Widang-Gresik di Lamongan, kondisi jalan

WidangGresik dilaporkan sebagai berikut:

Tabel 5.2.5. Kondisi Jalan di Jalur Widang-Gresik, Jatim

g. Tingkat Pelayanan Jalan

Dalam studi Pembangunan TTU Tuban dan Pipanisasi BBM Tuban

tahun 2002, diketahui bahwa beberapa ruas jalan memiliki

permasalahan kepadatan, yaitu pada jalan dengan status wewenang

propinsi dan nasional. Jalan-jalan yang telah mengalami kejenuhan

dan perlu ditangani permasalahannya ini adalah:

• Ruas jalan propinsi dengan nomor ruas 045.K1 yang berada dalam

Kota Lamongan yaitu jalan Lamongrejo, jalan Achmad Dahlan

dan jalan Sunan Drajat dimana pada jam-jam tertentu

mengalami kepadatan akibat pertemuan arus pergerakan

interzona internal dan arus eksternal, sementara kapasitas

jalan yang ada tidak dapat memenuhi volume hasil

pertemuan ketiga tipe pergerakan tersebut

• Ruas jalan propinsi lain pada Kota Lamongan berpotensi

mengalami kondisi yang sama di masa datang. Hal ini

disebabkan bertambahnya beban lalu lintas di kota ini

Tingkat pelayanan ruas jalan yang dituliskan dalam laporan tersebut

adalah:
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Tabel 5.2.5b. Tingkat Pelayanan Ruas Jalan

No
Ruas

Nama Pangkal Ruas Nama Ujung
Ruas

Vol LHR
(amp)

Kap. Jalan
(C)

DS
(V/C)

Kelas Layanan

JalanProvinsi
040.k1 Jl.Manunggal - 435 1484,9 0,2929 B
045.k1 Lamongan-S.Drajat - 1612 1994,7 0,8081 E
045.1 Lamongan Gedek 1355 2087,5 0,6491 D
046.1 Babat Ploso 1507 1316,5 0,6261 D
043.1 Tuban Gresik 1511 1119,3 1,1477 F
044.k1 Jagung Supraplo - 1636 3254,1 0,5028 D
Jalan Nasional
042.1 Gresik Lamongan 1699 4169,6 0,4078 D
044.1 Lamongan Bedahan 791 3114,2 0,2540 B
044.2 Babat Widang 329 3751,9 0,0877 A

h. Keselamatan Transportasi

• Identifikasi Kecelakaan

Seperti telah disebutkan pada Tabel 2.1.4. bahwa secara

umum, kondisi geometrik jalan sudah telah memenuhi syarat

minimum yang telah ditetapkan oleh peraturan, namun

demikian masih sering dijumpai kecelakaan lalu lintas yang

menyebabkan korban nyawa dan harta benda.

Berdasarkan hasil informasi dan Bagian Proyek Pembangunan

Jalan Widang-Gresik di Lamongan diperoleh bahwa terdapat

beberapa titik rawan kecelakaan lalu lintas sebagai berikut:

Tabel 5.2.5c. Kejadian Kecelakaan di Ruas Jalan Widang-Gresik

No Ruas/Lokasi Jumlah Titik
Rawan

Keterangan

1 Kabupaten Gresik. Link 042.1 4 Pengguna Jalan yang
kurang waspada.

2 Kabupaten Lamongan (Link.044) 10 Pengguna Jalan yang
kurang waspada.

Sumber: Bagian Proyek Pembangunan Jalan Widang-Gresik, 2003
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i. Daerah Rawan Kecelakaan

Berdasarkan informasi dari Dinas Bina Marga Kabupaten Lamongan,

2002, bahwa daerah rawan kecelakaan di ruas jalan Lamongan-

Gresik adalah sepanjang 33,71 km dengan LHR 3.325 smp/jam

dengan frekuensi kecelakaan pada tahun 2002 adalah 19 kejadian

kecelakaan. Daerah rawan kecelakaan lalu lintas merupakan daerah

yang mempunyai jumlah, rasio dan kecelakaan tinggi terjadi pada

suatu ruas jalan. ldentifikasi daerah rawan kecelakaan didasarkan

pada lokasi jalan tertentu (black spot) serta ruas jalan tertentu

(black site).

Komponen Biologi

5.2.6.Biota Daratan

a. Flora Daratan

Komunitas tumbuhan di sekitar lokasi kegiatan yang merupakan

komunitas binaan pekarangan dan tegalan. Jenis tanaman

pekarangan terutama jenis tanaman hias dan buah-buahan seperti

jambu biji (Psidium guajava), jambu air (Eugenia aquea), dan

mangga (Mangifera indica). Tegalan/ladang didominasi oleh

tanaman jagung (Zea mays), dan kacang (Arachis hipogaea).

Sedangkan pohon yang banyak dijumpai sebagai pembatas di tegalan

dan tepi jalan adalah kayu jaran (Lannea corromandalika).

b. Fauna Daratan

Fauna daratan yang dapat diamati di lokasi kegiatan adalah jenis-

jenis burung, yang biasa dijumpai di daerah pantai dan habitat

semak-semak. Jenis burung yang banyak dijumpai adalah Gajahan

(Numenius sp), Trinil (Triuga sp.) dan Branjangan (Miratra sp).

5.2.7.Biota Perairan

Biota perairan yang dapat dijumpai di lokasi proyek jalan Widang-Gresik

adalah jenis-jenis plankton yang hidup di sungai.
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Dari hasil analisis laboratorium : Biologi (benthos, zooplankton, dan

fitoplankton), pada lokasi rencana pembangunan proyek pembangunan

jalan Widang Gresik adalah sebagai berikut

Benthos:

Jumlah taxa pada seluruh wilayah yang diteliti berjumlah 16 taxa. Dari

lokasi pengambilan sampel di Sungai Kruwul memiliki jumlah taxa yang

terbanyak yaitu 10 taxa. Melihat hasil yang dicapai (lihat tabel benthos)

maka dari ke 3 wilayah yang diteliti ( Sungai Singosari, Sungai Kruwul dan

Sungai Ambeng-Ambeng), tampak di Sungai Kruwul mempunyai kondisi

biologis yang lebih baik dari pada kedua sungai lainnya.

Kondisi Sungai Kruwul , dengan jumlah taxa mencapai 10 taxa, dan jumlah

individu sebesar 50 indiv./sampel, demikian pula dengan indeks diversitas

(H1), H-maximum dan Equitabilitas (E= indeks kemerataan jenis) yang lebih

tinggi dari kedua wilayah lainnya.

Melihat data di atas, hal ini menunjukkan bahwa kondisi Sungai Kruwul

kemungkinan besar sudah mengalami tekanan polusi oleh kegiatan

sekitarnya terutama kegiatan rumah tangga

Zooplankton:

Jumlah taxa pada ke 3 lokasi pengambilan sampel yang diteliti berjumlah

14 taxa. Tampak Sungai Kruwul mempunyai jumlah taxa dan jumlah

individu yang lebih besar dari pada Sungai Singosari dan Sungai Ambeng-

Ambeng, tetapi dengan undex diversitas, dan equitabilitas yang lebih

rendah bila dibandingkan dengan kedua sungai tersebut. Melihat data

tersebut di atas tampaknya kemungkinan Sungai Ambeng-Ambeng sebagai

sungai yang lebih balk, kemudian disusul Sungai Singosari dan Sungai

Kruwul.

Fitopalankton:

Jumlah taxa pada ke 3 air sungai yang diteliti berjumlah 15 taxa. Tampak

Sungai Kruwul mempunyai jumlah individu yang besar , tetapi dengan

jumlah taxa yang paling kecil. Hal ini terjadi karena dijumpainya salah satu
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individu yang cukup tinggi yang dapat mendominasi populasi fitoplankton

di wilayah itu, yaitu Astasia sp (dari kelompok Euglenophyta) yang

mencapai jumlah 25 individu/l, merupakan 75% dari total individu

fitoplankton di Sungai Kruwul.

Dengan demikian tampaknya kondisi Sungai Kruwul merupakan sungai yang

memiliki tekanan terhadap biota air yang lebih besar dibandingkan dengan

kondisi biota air di Sungai Singosari dan Sungai Ambeng-Ambeng.

Komponen Sosial

5.2.8.Kabupaten Lamongan

a. Kependudukan

Jumlah penduduk terbanyak ada di Kecamatan Babat, namun

kepadatan penduduk tertinggi ada di Kecamatan Lamongan.

Sedangkan perbandingan jumlah penduduk perempuan lebih banyak

dari pria, yakni sex ratio berada pada rentang 0,92 s/d 0,96. Tingkat

pertumbuhan penduduk per tahun di Kabupaten Lamongan

berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 1990 dan tahun 2000

adalah sebesar 0,33 %.

b. Kondisi Sosial Ekonomi

Jenis mata pencaharian penduduk terbanyak di wilayah studi

Kabupaten Lamongan adalah sektor pertanian, balk sebagai petani

sawah maupun buruh tani.

Distribusi prosentasi PDRB Kabupaten Lamongan pada tahun 2000

(Kabupaten Lamongan Dalam Angka tahun 2002) di dominasi dari

sektor pertanian , yaitu sekitar 53,27 %. Sektor-sektor lain yang

turut menyumbangkan PDRB Kabupaten Lamongan adalah sektor

pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor

listrik, gas dan air bersih, sektor pedagangan, hotel dan restoran,

sektor pengangkutan dan komunikasi dll.

Berdasarkan data statistik (Kabupaten Lamongan Dalam Angka tahun

2002), laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
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Kabupaten Lamongan dari lapangan usaha pertanian untuk tahun

2002 diperkirakan mengalami penurunan menjadi 1,82%, angka pada

tahun 2000 adalah sebesar 2,38%.

c. Kondisi Sosial Budaya / Sarana Pendidikan

Jumlah sarana pendidikan yang ada dalam wilayah studi Kabupaten

Lamongan dapat dilihat pada Tabel 5.2.6

Tabel 5.2.6. : Jumlah Sarana Pendidikan di Kecamatan Wilayah Studi
Kabupaten Lamongan

No. Kecamatan
Sarana Pendidikan

SDN SLTPN SMUN

1 Sukorame 15 1 -
2 Bluluk 16 1 -
3 Ngimbang 34 3 1
4 Sambeng 38 1 -
5 Mantep 22 2 1
6 Kernbangbatu 30 1 -
7 Sugio 37 3 -
8 Kedungpring 29 2 1
9 Modo 32 2 -
10 Babat 35 4 1
11 Pucuk 19 2 -
12 Sukodadi 31 2 1
13 Lamongan 38 5 3
14 Tikung 29 1 -
15 Sarirejo 11 1 -
16 Deket 30 2 -
17 Glagah 24 1 -
18 Karangbinagun 25 2 1
19 Turi 26 1 -
20 Kalitangah 23 1 -
21 Karanggeneng 21 1 -
22 Sekaran 25 1 1
23 Maduran 16 1 -
24 Laren 17 2 -
25 Solokuro 11 1 -
26 Paciran 21 2 1
27 Brondong 23 1 -

Jumlah 678 47 11

Sumber : Kabupaten Lamongan Dalam Angka, 2002
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Dari kondisi tersebut diatas, penyakit infeksi akut lain

pernapasan, diare, penyakit lain pada saluran pernapasan,

penyakit kulit infeksi, darah tinggi atas tercatat pada tahun

2001 dan 2002 mengalami peningkatan, sedangkan sembilan

jenis penyakit lainnya dalam sepuluh urutan tersebut pada

umumnya mengalami penurunan.
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BAB VI
Prakiraan Dampak Besar & Penting

LAPORAN FINAL

PEMBANGUNAN JALAN WIDANG - GRESIK


